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ABSTRAK

Nama : Cut Yuni Afidah

Nim : 211323798

Fakultas/prodi . Tarbiyah/Pendidikan Agama Islam (PAI)
Judul . Peningkatan Hasil Belgjar Siswa dalam M ateri

Sejarah kebudayaan 1slam Menggunakan Model
The Tower Two

Tanggal sidang . 7 Agustus 2017

Tebal : 61 Halaman

Pembimbing 1 : Dr. Jailani, S. Ag., M.Ag

Pembimbing 2 : Abdul HarisHasmar, S. Ag, M.Ag

Kata kunci : Hasll Belgjar, Materi Sejarah Kebudayaan Islam

dan Mode The Power Of Two

Hasll belgjar merupakan tingkat penguasaan redlisas atau pemekaran dari
kecakapan-kecakapan pontensial atau kapasitas yang dimilki seseorang. Hasil
belgar dapat dikatakan tuntas apabila telah memenuhi kriteria ketuntasan
minimum (KKM). Akan tentapi hasil belgar (sgarah kebudayaan Islam) SKI
selamaini di SMK Negeri 1 Lhoknga masih kurang, penyebab terjadinya karena
beberapa faktor, diantaranya banyak siswa yang tidak memperhatikan guru di
depan kelas ketika proses pembelgaran berlangsung, tidak adanya interaksi
belgjar antara siswa dengan guru ketika proses pembelgaran berlangsung, selain
itu selama proses pembelgaran belangsung banyak siswa yang sering keluar
masuk kelas. Akibat dari beberapa faktor tersebut, maka berdampak kepada hasil
belgar yang tidak memuaskan serta berada di bawah Kriteria Ketuntasan
Minimum (KKM). Maka pertanyaan dalam sripsi ini adalah (1) Bagaimana
peningkatan hasil belgjar siswa dalam materi SKI dengan menggunakan model
Active Learning tipe The Power Of Two di SMK Negeri 1 Lhoknga?, (2)
Bagaimana respon siswa dalam penerapan model Active Learning tipe The Power
Of Two pada materi SKI di SMK Negeri 1 Lhoknga ? Adapun tujuan dari
penelitian ini yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa di SMK
Negeri 1 Lhoknga dengan adanya penerapan model pembelgaran The Power Of
Two pada materi SKI. Penelitian ini merupakan penelitian lapangan dengan
menggunakan metode kuantitatif data yang dikumpukan melalui pre-tes, post-tes
dan angket, kemudian data tersebut dianalis dengan menggunakan rumus Gain
Score dan presentase. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa di SMK
Negeri 1 Lhoknga yang menjadi Sampel dalam penelitian ini sebanyak 27 siswa
Teknik pengumpulan data dalam pendlitian ini melalui tes dan angket. Hasil
penelitian dari data pre-tes dan post-tes melalui Uji Gain Score = 0,4689 pada
kriteria 0,3 < g < 0,7 dengan kategori rata-rata Sedang dan Presentase Respon
siswa dengan kriteria sangat setuju (SS) = 60,724 %, setuju (S) = 88,8725 %,
kurang setuju (KS) = 30,0888 %, tidak setuju (TS) = 6,94125 %, setuju (S) =
88,8725 %. Hasll belgar siswa di SMK Negei 1 Lhoknga mengalami
peningkatan dengan menggunakan model The Power Of Two pada materi sejarah
kebudayaan Islam.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Belgar menggar adalah suatu kegiatan yang bernilai edukatif. Nilai
edukatif mewarnai interaksi yang terjadi antara guru dan anak didik. Interaksi
yang bernilai edukatif dikarenakan kegiatan belajar mengagjar yang dilakukan,
diarahkan untuk mencapa tujuan tertentu yang telah dirumuskan sebelum
pengajaran dilakukan. Guru dengan sadar merencanakan kegiatan pengajarannya
secara Sistematis dengan memanfaatkan segala sesuatu guna kepentingan

pengajaran.’

Seorang guru itu harus panda menciptakan suasana pembelgaran yang
baru agar pembelgjaran materi SKI (sgarah kebudayaan islam) menjadi |ebih
menarik, sehingga siswa dapat aktif dalam mengembangkan potensi dirinya,
misalnya siswa dapat belgjar berinteraks dengan teman-temannya di dalam kelas
serta dapat aktif dalam menyel esaikan permasal ahan-permasalahan yang diberikan
oleh guru.

Tetapi pada kenyataan proses pembelgaran yang dilakukan selama ini
masih sederhana karena proses pembelgaran yang dilakukan di kelas hanya
berpusat kepada guru (teacher center). Guru menjelaskan materi dan siswa
mencatat materi yang telah dicatat pada papan tulis. Proses pembelgjaran seperti
ini akan mengakibatkan kurangnya interaksi antara siswa dengan guru. Selain itu,

penguasaan kelas yang dilakukan oleh guru tidak maksimal, hal ini dapat dilihat

! Syaiful Bahri Djamarah, Aswani, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 1
1



dari aktivitas pembelgjaran ketika guru sibuk menerangkan materi pelgjaran tetapi
siswa juga sibuk dengan aktivitas yang lainnya sehingga tidak memperhatikan
penjelasan dari guru.

Hasil belgar adalah berhubungan dengan kegiatan belgjar karena kegiatan
belajar merupakan proses, sedangkan hasil belgjar adalah bagian yang dicapai
seseorang yang mengalami proses belgjar mengagar, dengan terlebih dahulu
mengadakan evaluas dan proses belgar yang dilakukan. hasil belgar yang
dicapai oleh murid dalam mengikuti proses belgar mengajar, harus sesuai dengan
tujuan yang ditetapkan. Kemudian hasil belgar juga merupakan tingkat
penguasaan redlisas atau pemekaran dari kecakapan-kecakapan pontensial atau
kapasitas yang dimilki seseorang. Hasil belgar dapat dikatakan tuntas apabila
telah memenuhi kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan oleh masing-
masing guru mata pelgjaran. ada faktor yang bisa diubah dan ada pula faktor yang
harus diterima apa adanya.?

Hasil belgar sgjarah kebudayaan I1slam (SK1) dapat dilihat dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada aspek pengetahuan (makin tahu/ faham/ matang),
nilai (semakin sadar/ pekal dewasa), sikap (semakin baik, semakin benar) yang
tarjadi pada diri individu sendiri setelah melakukan proses pembelgaran materi
SK1. Contohnya kemampuan setiap individu itu sendiri saat menjelaskan dan

memahami pokok-pokok dari pembelgaran materi SKI1.

Ada banyak faktor yang mempengaruhi peningkatan hasil belgar, Faktor

tersebut antara lain: faktor internal, yaitu faktor yang berasal dari dalam diri siswa

2 Khadijah, Belajar dan Pembelajaran, (Medan: Perdana Mulya Sarana,2013), h. 79-80



itu sendiri yang meliputi: faktor fisiologis dan psikologis, faktor psikologis ini
meliputi :intelegensi siswa, sikap siswa, bakat siswa, minat siswa, dan motivas
siswa. Selain faktor internal ada faktor eksternal yang tidak kalah pentingnya.
Faktor eksternal siswa terdiri dari atas dua macam, pertama faktor lingkungan
sosial, seperti para guru, para staf administrasi, dan teman-teman sekelas, kedua
faktor lingkungan non sosial, ialah gedung sekolah dan letaknya, rumah tempat
tinggal keluarga siswa dan letaknya, alat-alat belgjar, keadaan cuaca dan waktu
belgjar yang digunakan siswa. Faktor-faktor itulah yang dipandang turut
menentukan tingkat keberhasilan belgjar siswa.®

Salah satu faktor peningkatan hasil belgjar dapat digunakan model
pembelgjaran PBL (Problem Basis Learning), model PBL ini dapat meningkatkan
hasil belgjar karena siswa tidak hanya sekedar menerima informasi dari gurunya
sgja, sebab dalam hal ini guru sebagai fasilitator yang mengarahkan siswanya agar
terlibat secara aktif dalam seluruh proses pembelgaran dengan di awali pada
masalah yang berkaitan dengan konsep yang di pelgari. Tetapi disini pendliti
tidak memakai model PBL untk meningkatakan hasil belgar, akan tetapi yang
peneliti pakal untuk meningkatkan hasil belgjar adalah model The Power Of Two.

Model pembelgjaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelgaran yang
tergambar dari awal sampai akhir yang disgjikan secara khas oleh guru. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bungkusan atau bingkai dari penerapan
suatu pendekatan, strategi, metode, dan teknik serta taktik sedangkan macam-

macam model pembelgaran yaitu: model PBL (Problem Basis Learning) , jigsaw

® Indah Komsiyah, Belajar dan Pembelajaran, (Y ogyakarta: Teras, 2012), h. 101



(model tim ahli), talking stick, tebak kata, take and give, bertukar pasangan,
debate, role playing, pakem, duatinggal duatamu, keliling kelompok, time token,
picture and picture, kepala bernomor struktur, artikulasi, mind mapping,
snowball, group investigation, demonstration, word square, the power of two dan
masih banyak model-model yang lain.*

Mode The Power Of Two (menggabungkan kekuatan berdua) adalah
aktivitas yang bertujuan untuk meningkatkan pembelgjaran dan menegaskan
manfaat dari sinergi yakni, bahwa dua kepala adalah lebih baik daripada satu
kepala. Dalam penerapan model pembelgaran ini siswa sangat dituntut yang
terutama sekali supaya dapat memecahkan masalah yang diberikan oleh guru
secara pribadi setelah mereka memecahkan masalah secara pribadi barulah
mereka dibagi berpasangan agar mereka dapat membagi infomas dan
menggabungkan infomasi yang telah mereka dapatkan.” Jadi dalam penelitian ini
dengan menggunakan model pembelgjiran The Power Of Two diprediksikan dapat
meningkatkan hasil belgjar materi SKI (sgjarah kebudayaan 1slam).

Berdasarkan observas hasil belgar SKI sedlama ini di SMK Negeri 1
Lhoknga masih kurang, penyebab terjadinya karena beberapa faktor, diantaranya
banyak siswa yang tidak memperhatikan guru di depan kelas ketika proses
pembelgjaran berlangsung, tidak adanya interaksi belgjar antara siswa dengan
guru ketika proses pembelgaran berlangsung, selain itu selama proses

pembelgjaran belangsung banyak siswa yang sering keluar masuk kelas. Akibat

* Zaina Adqil, Model-model Media , dan Srtategi Pembelajaran Kontekstual (inovatif),
(Bandung: YramaWidya, 2013), h. 12-14

> Melvin L. Silberman, Active Learning, Cet. I1I, (Bandung: Nusamedia, 2006), h. 173



dari beberapa faktor tersebut, maka berdampak kepada hasil belgjar yang tidak
memuaskan serta berada di bawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang
ditetapkan oleh sekolah yaitu 75.

Padahal, materi Segjarah Kebudayaan Islam (SKI) merupakan salah satu
mata pelgjaran yang mendidik, melatih, dan bisa mengingatkan siswa bagaimana
sgjarah kebudayaan Islam pada masa dulu serta di harapkan siswa dapat
memahami dan mengimplementasikan sgarah kebudayaan Islam dalam
kehidupan bermasyarakat. Materi SKI ini lebih bersifat teori yang harus dibaca,
dipelgari, dan dipahami oleh siswa.

Maka dari itu Proses pembelgaran harus di lakukan pembenahan agar
terjadi peningkatan belgjar dan keaktifan siswa dalam proses pembelgaran.
Sehingga hasil belgarnya pun akan meningkat serta akan memenuhi Kriterian
Ketuntasan Minimum (KKM). Salah upaya yang akan peneliti lakukan untuk
meninkatkan hasil belgjar dengan menerapkan model pembelgjaran The Power Of
Two dimana setiap siswa dikasih permasalahan yang menyangkut materi SKI,
setalah dikasih permasalahan, terlebih dahulu mereka memecahkan masalahnya
secara individu setelah itu barulah mereka dibagi berpasangan untuk
menggabungkan jawaban permasalahan mereka yang telah dipecahkan secara
individu tadi. Dan untuk meningkatkan hasil belgar siswa dalam proses
pembelgjaran materi SKI. Berhasil tidaknya menggjar bergantung pada lama dan
mantapnya bahan pelgjaran itu dikuasai oleh murid - murid. Ada pula hasil- hasil

mengajar yang tahan lama yakni, jika hasil-hasil belgjar meresap kedalam pribadi



anak, jika bahan pelgjaran dipahami benar-benar, jika apa yang dipelgari itu

sungguh-sungguh mengandung arti bagi hidup anak itu.

Dilatar belakangi oleh realita tersebutlah maka penulis tertarik untuk
meneliti sebuah judul “peningkatan hasil belajar siswa dalam materi sejarah
kebudayaan isam (SKI) dengan menggunakan model The Power Of Two di SMK

Negeri 1 Lhoknga”.

B. Rumusan M asalah

Sebagal perumusan masalah penelitian yaitu:

1. Bagaimana peningkatan hasil belgar siswa dadam materi SKI dengan
menggunakan model Active Learning tipe The Power Of Two di SMK
Negeri 1 Lhoknga?

2. Bagaimana respon siswa dalam penerapan model Active Learning tipe
The Power Of Two pada materi SKI di SMK Negeri 1 Lhoknga ?

C. Tujuan pendlitian
Berdasarkan latar belakang dan perumusan masalah di atas, maka tujuan
dari pendlitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui peningkatan hasil belgjar siswa di SMK Negeri 1
Lhoknga dengan adanya penerapan model pembelgjaran Active Learning
Tipe The Power Of Two pada mata pelgjaran SKI.

2. Untuk mengetahui Bagaimana respon siswa dalam penerapan model
Active Learning tipe The Power Of Two pada materi SKI di SMK Negeri 1

Lhoknga ?



D. Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap masalah penelitian, yang
kebenarannya masih perlu diuji secara empiris.® Adapun yang menjadi hipotesis
dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh penggunaan model The Power Of
Two untuk meningkatkan hasil belgar siswa di SMK Negeri 1 Lhoknga dalam
pembelgjaran Sejarah Kebudayaan I1slam (SKI) .
E. Manfaat Pendlitian

Manfaat yang di harapkan dari penelitian ini adalah:

1. Menambah wawasan bagi peneliti sebaga calon pendidik pada masa yang
akan datang.

2. Bagi guru, sebagai bahan masukan dalam memilih dan menerapkan model
pembelgjaran yang tepat untuk peningkatan hasil belgjar siswa.

3. Bagi sekolah, tindakan yang dilakukan pada penelitian ini diharapkan
dapat dijadikan salah satu bahan masukan dalam rangka meningkatkan
prestas belgjar siswa.

4. Sebagal salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pendidikan di

Fakultas Tarbiyah Universitas Negeri 1sslam Banda Aceh

F. Definisi Operasional
Dalam penditian ini, penulis sering menggunakan beberapa istilah, yaitu
sebagal berikut:

1. Peningkatan

® Pungji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, Cet. |1, (Jakarta:
Kencana Prenada Media Group,2012), h. 110



Peningkatan mempunyai arti: proses, perbuatan, cara meningkatkan usaha,
kegiatan dan sebagainya.’
2. Hasil belgjar
Belgar adalah suatu proses yang dilakukan individu untuk memperoleh
suatu peruahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagal hasil dari
sebuah pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.®
Pengertian yang lebih jelas, hasil belgar adalah hasil dari suatu interaksi tindak
belgjar dan tindak mengajar. Dan hasil belgjar berupa nilai yang diperoleh setelah
pembelgjaran berlangsung.®
3. Siswa
Menurut kamus besar bahasa indonesia, kata siswa mempunya arti, siswa
adalah pelgjar pada akademi atau perguruan tinggi®. Adapun siswa yang penulis
maksud dalam penelitian ini adalah murid-murid yang ada di SMK Negeri 1
Lhoknga.
4. Sejarah kebudayaan Islam
Sgjarah kebudayaan Islam merupakan bahan kajian mengenai peristiwa.
Peristiwva penting dan hasil peradaban Islam yang memungkinkan terjadinya
pengenalan, penghayatan dan transformasi nilai pada peserta didik atau garan

islam sebagai rahmat bagi manusia semesta alam. Nilai-nilai dari semangat gjaran

" Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta: Pustaka Phoenix,
2007), h. 889

8 Tohirin, Psikologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam (Jakarta: Raja Grafindo
Persada,2005), h. 8

° Dimyati Mujiono, Belajar dan Pembelajaran, (Jakarta: Rineka Cipta, 1999), h. 3

1 Tim Pustaka, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Cet. VI, (Jakarta: Media Pustaka
Phoenix, 2012), h. 804



Islam yang dipetik dengan mempelgari sgjarah kebudayaan Islam ialah harus
dikembangkan sehinga menjadi pola hidup dan sikap untuk senantiasa memberi
manfa’at bagi masyarakat, bangsa, Negara dan Islam™*.
5. Model The Power Of Two
The Power Of two artinya menggabungkan kekuatan dua orang.
Menggabungkan kekuatan dua orang dalam hal ini adalah membentuk kelompok

kecil, masing-masing kel ompok terdiri dari dua. *2

! K opong, Dkk, Sejarah Kebudayaan |slam, (Jawa Tengah: Candhik Ayu, 2008), h. 4

12 Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorietansi Standart Proses Pendidikan, Cet. V
(Jakarta: Kencana, 2008), h. 126
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BAB I
KAJIAN PUSTAKA

HASIL BELAJAR SISWA DALAM MATERI SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM (SK1)
A. Sgarah Kebudayaan Idam (SK1)
1. Pengertian sgjarah kebudayaan Islam (SKI)

Sgjarah menurut kamus bahasa Indonesia adalah silsilah, keturunan,
kejadiaan dan peristiwa yang benar-benar terjadi pada masa lampau'. Sejarah
secara etimologi berasal dari bahasa arab syajarah yang artinya pohon. Dalam
bahasa asing lainnya peristiva sgarah disebut histore (perancis), geschicte
(jerman) dan masih banyak lagi. Segarah menurut istilah adalah suatu yang
tersusun dari serangkaian peristiva masa lampua, keseluruhan pengalaman
manusia dan sgarah sebagal suatu cara yang diubah-ubah, dijabarkan dan
dianalisa. Sggarah memberi pemahaman akan arti memiliki sifat objektif tetang
masa lampua, dan hendaknya difahami sebagal suatu peristiwaitu sendiri. Adapun
pemahaman lain bahwa sgjarah menunjukkan makna yang subjektif, sebab masa
lampau itu telah menjadi sebuah kisah atau cerita, yang mana didalam proses
pengkisahan itu terdapat kesan yang dirasakan oleh sgarahwan berdasarkan
pengalaman dan lingkungan pergaulan yang menyatu dengan gagasan tentang

peristiwa sejarah.

! Team Pustaka Phoenix, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ... h. 764
2 Munawir, Upaya Meningkatkan Hasil Belajar Sqjarah Kebudayan Islam (SK1), Vol.

04, No. 01, September 2012. Diakses pada tanggal 1 April 2017 dari situs http://repo.iain-
tulungagung.ac.id/375

10
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Sedangkan kebudayaan merupakan hasil cipta, rasa, dan karsa manusia.

Menurut K oentjaraningrat menyatakan.®
“kebudayan mempunyai tiga wujud, (1) wujud ideal, yaitu wujud
kebudayaan sebagai suatu kompleks ide-ide, gagasan, nilai-nilai,
norma-norma, peraturan, dan sebagainya, (2) wujud kelakuan, yaitu
wujud kebudayaan sebagai suatu komplek aktivitas kelakuan berpola
dari manusia dalam masyarakat, dan (3) wujud benda yaitu wujud
kebudayan sebagal benda-benda hasil karya”.

Sgjarah Kebudayaan Islam (SK1) merupakan kajian mengenai peristiwa-
peristiwa penting hasil peradaban Islam yang memungkinkan terjadi pengenaan-
pengenalan dan transformasi mulai dari siswa atau gjaran dan semanggat Islam
sebagai rahmad bagi manusia semesta alam. Nilai-nilai luhur dari semangat gjaran
Isam yang dipetik dengan mempelgari SKI. Inilah yang harus ditumbuh
kembangkan sehingga menjadi pola hidup dan sikap untuk senatiasa memberi
manfaat bagi masyarakat, bangsa,negara dan agama.*

Jadi dapat disimpulkan sgarah kebudayaan Islam adalah suatu pelgaran
yang menelaah tentang asal-asal usul, perkembangan, peranan kebudayaan Islam
dan para tokoh yang ada dalam sgarah Islam pada masa lampau, mulai dari
sgjarah masyarakat Arab pra-Islam, sgarah kerasulan Nabi Muhammad Shallahu
‘alaihi wasallam. Sampai masa khulafaurrasyidin. Secara substansial materi
sgarah kebudayaan Islam memiliki kontribusi dalam memberikan motivasi
kepada peserta didik untuk mengena, memahami, menghayati Searah
Kebudayaan Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yang dapat digunakan

untuk melatih kecerdasan, sikap, watak dan kepribadian pesertadidik.

* Badri Yatim, Sejarah Kebudayaan Islam, (Jakarta: Rajawali Pers 2013), h. 1-3

* Seri Asrina, Pembelajaran SKI Berbasis KTsP Di MTsS Samahani Skripsi, h. 7
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2. Tujaan mempelgari Sejarah Kebudayaan Islam (SK1)

a. Untuk mendapatkan informasi dan pemahaman mengena asal-usul
khazanah budaya dan kekayaan di bidang lainnya yang pernah diraih
oleh umat islam di masa lampau dan mengambil ‘ibrah (pelgjaran) dari
kejadian tersebut.

b. Untuk membentuk watak dan kepribadian umat. Sebab, dengan
mempelgari  Sgarah Kebudayaan Islam generas muda akan
mendapatkan pelgjaran yang sangat berharga dari perjalanan suatu tokoh
atau generasi terdahulu.

c. Agar siswa dapat memilah dan memilih mana aspek sgjarah yang perlu
dikembangkan dan mana yang tidak perlu. Mengambil pelajaran yang
baik dari suatu umat dan meninggalkan hal-hal yang tidak baik.

d. Agar siswa mampu berpikir secara kronologis dan memiliki pengetahuan
tentang masa lau yang dapat digunakan untuk memahami dan
menjelaskan perkembangan, perubahan masyarakat serta keragaman

sosial budaya Islam di masa yang akan datang.



B. Struktur Materi SK|

Struktur Materi Sejarah Kebudayaan Islam (SK1).°

13

MATERI SKI
v v
K eteladanan Rasulullah Saw K eteladanan Rasulullah Saw
Periode Mekkah Periode Madinah
| |
Y \ 4 A 4 A 4
Sejarah Strategi Sejarah Strategi
Dakwah Dakwah Dakwah Dakwah
Rasulullah Rasulullah Rasulullah Rasulullah
Saw Periode Saw Periode Saw Periode Saw Periode
Mekkah Mekkah Madinah Madinah
I ' l

1. Masyarakat 1.Dakwah 1. Tujuan
Arab Jahiliah Secara Rasulullah

Sembunyi- dan Umat
2.Pgrlgangkatan Sembunyi Ilam
Nabi Muhamma( Berhijrah
Saw sebagai 2.Dakwah
Rasul Secara Terang 2.Dakwah

_ terangan Rasulullah

3.Ajaran Islam Saw Periode
Periode 3.Reaksi Madinah
Mekkah Kaum Kafir

Quraisy 3. Dakwah

terhadap |slamiah

Dakwah Keluar

Rasulullah Jazirah Arab

76

® Syamsuri, Pendidikan Agama Islam untuk SMA Kelas X, (Jakarta: Erlangga, 2007), h.
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C. Penerapan Model Akctive Lerning Tipe The Power Of Two pada mata
pelajaran SK

Pembelgaran yang dapat mengaktifkan siswa dalam proses pembelgaran
akan memudahkan dalam mencapal tujuan pembelgaran. Model the power of two
merupakan aktivitas yang digunakan untuk meningkatkan pembelgaran dan
menegaskan manfaat dari sinergi yakni, bahwa dua kepala adalah lebih baik
daripada satu. Model the power of two juga merupakan aktivitas belgar yang
digunakan untuk memperkuat arti penting serta sinergi dua orang dengan prinsip
bahwa berpikir berdualebih baik daripada berpikir sendiri.

kekuatan berdua (the power of two) adalah kegiatan dilakukan untuk
meningkatkan kegiatan kolaboratif dan mendorong munculnya keuntungan dari
sinergi itu. Dengan penerapan model the power of two adalah salah satu cara
untuk meningkatkan hasil belgar siswa yang lebih aktif dengan cara pemberian
tugas belgar yang dirancang untuk meningkatkan pembelgaran dan mendorong
siswa untuk dapat berpikir secara mandiri dan melaksanakan diskusi untuk
menentukan jawaban bersama. Dalam penerapan model the power of two terdapat
prosedur untuk mencapai tujuan pembelgaran secaraoptima dan seorang
pendidik pun harus dapat menggunakan model belgar the power of two dengan
tepat, efektif, dan efisen melaui langkah-langkah model the power of
two dalam proses belgjar mengajar berlangsung.®

Jadi dapat disimpulkan bahwa Penerapan model The Power Of Two sangat

tepat sekali, karena anak akan mudah menguasai dan memahami apayang

® Novika Rahma Wati, Penerapan Model The Power Of Two Untuk Meningkatkan Hasil
Belajar IPS Sswa Kelas 1V B SD Negeri 2 Rukti Harjo, (Lampug: Universitas Lampung, 2016), h.
20-21
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disampaikan oleh seorang guru baik gjaran yang berbentuk konsep-konsep atau
prinsip-prinsip. Dalam hal ini penerapan model the power of two itu sendiri bisa
mengoptimalkan aktivitas siswa.
D. Hasil Belajar

1. Pengertian Hasil Belgjar

Belgar adalah proses interaksi terhadap semua situasi yang ada di sekitar
individu baik yang dalam bentuk suatu tindakan ataupun perbuatan maupun suatu
proses yang dialami dengan pencapaian tujuan tertentu. Oleh karena itu, belgjar
adalah proses dalam menerima dan menangkap suatu hal yang belum diketahui
sebelumnya oleh suatu individu. Belgjar itu juga bisa dikatakan suatu proses aktif
dimana siswa membangun (mengkonstruk) pengetahuan baru berdasarkan pada
pengal aman/pengetahuan yang sudah dimilikinya.

Proses belgjar terjadi melalui banyak cara baik disenggja maupun tidak
disenggja dan berlangsung sepanjang waktu dan menuju pada suatu perubahan
pada diri pembelgaran. Perubahan yang di maksud adalah perubahan perilaku
tetap berupa pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan kebiasaan yang akan
diperoleh individu. Sedangkan pengalaman merupakan interaksi antara individu
dengan lingkungan sebagai sumber belgarnya. Belgar dapat juga di artikan
sebagal berikut:

a. Belgar adalah perubahan tingkah laku sebagai hasil pengalaman.
b. Belgar adalah dilakukan dengan mengamati, membaca, menirukan,

mencoba, mendengarkan mengikuti petunjuk dan pengarah.
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c. Belgjar adalah perubahan penampilan sebagai hasil praktik.’

d. Belgar adalah setiap perubahan yang relatif menetap dalam tingkah laku
yang terjadi sebagai suatu hasil dari latihan.

e. Belgar adalah suatu perubahan di dalam kepribadian yang menyatakan diri
sebagal suatu pola baru daripada reaksi yang berupa kecakapan, sikap,
kebiasaan, kepandaian, atau suatu pengertian.®

Jadi dapat dismpulkan bahwa belgjar merupakan suatu proses yang
dialami oleh seseorang terhadap suatu ha dan bukan suatu hasil atau tujuan.
Belgjar bukan hanya mengingat, akan tetapi lebih luas dari pada itu yaitu suatu
proses dadam melakukan perubahan kelakuan. Melaui proses belgar yang
dialami oleh orang tersebut maka dia yang semula tidak mengetahui suatu hal
hingga memperoleh hasil yaitu mengetahui serta memahami sesuatu yang telah
dipelgarinya. Proses belgar akan terjadi suatu interaks antara seseorang yang
tidak mengetahui suatu hal dengan seseorang yang mengetahui hal tersebut.

Unsur-unsur yang terkait dalam proses belgjar menggjar yaitu: motivasi
siswa, bahan belgjar, alat bantu belgar, suasana belgjar, kondisi subjek belgar.
Kelima unsur inilah yang bersifat dinamis, yang dering berubah, menguat atau

melemah, dan yang mempengaruhi proses belgjar tersebut.’

" Sardiman, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Cet. |1, (Jakarta:Rajawali, 1988), h.
22

8 Ngalim Purwanto, psikologi penididikan, Cet. 19, (Bandung: Remaja Rosdakarya,
2003), h. 84

® Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajaran, Cet. V, (Jakarta: Bumi Aksara,2005), h.
50
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Sementara itu, hasil belgjar pada dasarnya adalah suatu kemampuan yang
berupa keterampilan dan perilaku baru sebagai akibat latihan atau pengalaman.
hasil belgar sebagai tingkat penguasaan suatu pengetahuan yang dicapai oleh
siswa dalam mengikuti program belgar menggar sesua dengan tujuan
pendidikan yang ditetapkan.’®

Hasil belgar adalah pola-pola perbuatan, nilai-nilai, pengertian-pengertian,
sikap-sikap, apresiasi, dan keterampilan. Hasil belgjar itu berupa hal-hal berikut:

a. Informas verbal, yaitu kapabilitas mengungkapkan pengetahuan dalam
bentuk bahasa, baik lisan maupun tulisan. Kemampuan merespon secara
spesifik terhadap rangsangan spesifis. Kemampuan tersebut tidak
memerluhkan manipulasi simbol, pemecahan masalah maupun penerapan
aturan.

b. Keterampilan intelektual, yaitu kemampuan mempresentasikan konsep dan
lambang. Keterampilan intelektual terdiri dari kemampuan mengategorisasi,
kemampuan analisis-sintetis fakta-konsep, dan mengembangkan prinsip-
prinsip keilmuan. Keterampilan intelektual merupakan kemampuan
mel akukan aktivitas kognitif bersifat khas.

c. Staretegi kognitif, yaitu kecakapan menyalurkan dan mengarahkan aktivitas
kognitifnya. Kemampuan ini meliputi penggunaan konsep dan kaidah dalam

memecahkan masal ah.

19 gholeh Hidayat, Efektivitas Srategi Pembelajaran Dan Motivasi Belajar Terhadap
Has Belajar IPA, Maret 2008, Diakses pada tanggal 1 April 2017 dari situs
http://jurnal .unpad.ac.id/sosi ohumaniora/article/view/5392
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d. Keterampilan motorik, yaitu kemampuan melakukan serangkaian gerak
jasmani dalam urusan dan koordinasi sehingga terwujud tomatisme gerak
jasmani.

e. Sikap adalah kemampuan menerima atau melonak objek berdasarkan
penelitian terhadap objek tersebut. Sikap berupa kemampuan
menginternalisasi dan eksternalisasi nilai-nilai. Sikap merupakan
kemampuan menjadikan nilai-nilai sebagai standar perilaku.

Prestasi dari suatu kegiatan yang telah dikerjakan, diciptakan dinamakan
hasil belgar. Hasil tidak akan pernah diperoleh selama orang tidak melakukan
sesuatu. Untuk mendapatkan hasil dibutuhkan perjuangan, pengorbanan, keuletan,
kesungguhan, dan kemauan yang kuat.*' Hasil belgjar mencakup kemampuan
kognitif, afektif, dan psikomotorik.

1. Domain Kognitif mencakup:

a. Knowledge (pengetahuan, ingatan) mencapai kemampuan ingatan tentang
hal yang telah dipelgari dan tesmpan dalam ingatan. Pengetahuan
berkenaan dengan fakta, peristiwa, pengertian, kaidah, teori, prinsip atau
metode.

b. Comprehension (pemahaman), mencakup kemampuan menangkap arti
dan maknatentang ha yang dipelgjari.

c. Menerapkan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan kaidah
untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru. Misalnya siswa

menerapkan apa yang dipahami.

" Ruswandi, Psikologi Pembelajaran, (Bandung: Pesona Sejahtera, 2003), h. 51
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d. Menguraikan, mencakup kemampuan merinci suatu kesatuan kedalam
bagian-bagian sehingga struktur keseluruhan dapat dipahami dengan
baik.

e. Mengorganisasikan, mencakup kemampuan membantu suatu pola baru.

f. Menilai, mencakup kemampuan membentuk pendapat tentang beberapa
hal berdasarkan kriteria tertentu

. Domain Afektif mencakup:

a. Sikap menerima, yang mencakup tentang hal tertentu dan kesediaan
memperhatikan hal tersebut.

b. Memberikan respon, yang mencakup kesediaan memperhatikan dan
berpartisipasi dalam suatu kegiatan.

c. Organisasi, yang mencakup kemampuan membentuk sistem nilai sebagai
pedoman dan pegangan hidup.

d. Katerakterisasi,

. Domain psikomotor mencakup:

a. Persepsi, mencakup memilah-milah (mendeskriminasikan) hal-hal yang
khas dan menyadari adanya perbedaan khas tersebut.

b. Kesigpan gerakan terbimbing.

c. Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan gerakan-
gerakan tanpa contoh.

d. Gerakan kompleks, yang mencakup kemampuan melakukan gerakan atau
keterampilan yang terdiri dari banyak tahap, secara lancar dan tepat.

e. Penyesuaian pola gerakan dengan kreatifitas
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Hasil pembelgjaran meliputi kecakapan, informasi, pengertian, dan sikap.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa hasil belgar adalah perubahan

perilaku secara keseluruhan bukan hanya salah satu aspek potensi kemanusiaan

53]'3-12

Proses belgjar merupakan langkah-langkah yang ditempuh dalam kegiatan
belajar mengagjar, sehingga dapat mencapa tujuan yang diharapkan oleh
pendidikan. Sedangkan hasil belgjar merupakan alat ukur dalam menentukan
berhasi| tidaknya suatu pembelagjaran. Dalam proses belgjar mengajar tidak semua
siswa dapat menangkap seluruh apa yang dijelaskan oleh guru, oleh sebab itu
hasil belgar siswa juga akan berbeda-beda dikarenakan adanya beberapa faktor
yang mempengaruhinya, baik dalam dirinya ataupun dari luar dirinya.

Menurut Slameto dalam bukunya yang berjudul Belgar dan Faktor-faktor
yang Mempengaruhinya sebagai berikut: faktor-faktor yang mempengaruhi hasil
belgjar banyak jenisnya, tetapi dapat digolongkan menjadi dua golongan yaitu
faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal adalah faktor yang ada dalam
diri individu yang sedang belgjar, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
ada di luar individu."

Jadi dapat di simpulkan bahwa hasil belgjar merupakan kemampuan,
keterampilan dan sikap seseorang yang mengalami proses belgjar. Kemampuan
seseorang dalam mengetahui, memahami, menerapkan, menganalisi dan

mengevaluasi sesuatu yang dijelaskan kepada seseorang tersebut. Pada aspek

12 Muhammad Thobroni dan Arif Mustafa, Belajar dan Pembelajaran, (Jokjakarta:Ar-
Ruzz Media, 2013), h. 22-24.

3 Slameto, Belajar dan Faktor-faktor yang Mempengaruhinya, (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), h. 54-59
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kemampuan ini bersifat individual terhadap sesuatu yang diinteraksikan.
Sedangkan keterampilan tergantung dengan sikap yang dialami seseorang setelah
mengalami interaksi tersebut.

2. Strategi Pencapaian Hasil Belgjar

Strategi adalah suatu kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan guru
dan siswa agar tujuan pembelgaran dapat dicapai secara efektif dan efesien, atau
dengan kata lain strategi juga disebut dengan perencanaan. Contoh: Pembelgjaran
berbasis masalah, pembelgaran kooperatif, pembelgjaran berbasis proyek,
pembel gjaran berbasis kerja.

Kegiatan pembelgjaran yang harus dikerjakan oleh guru dan siswa untuk
mencapal suatu tujuan pembelgaran yang efektif, efisien dan sebagal suatu
perancangan yang berisi tentang rangkaian kegiatan-kegiatan yang didesain untuk
mencapal tujuan pendidikan, yang digunakan secara bersama-sama untuk
menimbulkan hasil belgjar pada siswa.

Strategi merujuk kepada pengaturan memilih, menyusun, cara, sarana dan
prasarana untuk mencapai tujuan. Dan apabila dirancang kerangka konseptua dan
operasional maka akan disebut model pembelgaran. Dengan demikian strategi
adalah suatu rancangan yang dibuat oleh guru yang berisi seluruh rangakaian
kegiatan belgjar mengagjar yang dilakukan oleh guru di kelas sehingga proses

pembelgaran terjadi interaksi antara guru dengan siswa serta lingkungan sebagai
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sumber belgjar yang merupakan media dalam pembelgjaran dan dapat tercipta
suasana pembel gjaran yang menyenangkan.**

Strategi pencapaian hasil belgjar dapat dilakukan dengan membantu siswa
untuk manaruh perhatian pada materi yang digjarkan. Ini penting untuk
mengidentifikasikan apa yang penting, sulit, atau sesuatu yang belum dikenal,
membangkitkan kembali informasi yang telah dipelgjari, dan memahami metode
baru dengan menghubungkan materi itu dengan informas yang telah ada dalam
ingatan jangka panjang.

a. Memusatkan perhatian
Banyak faktor yang mempengaruhi perhatian siswa. Dalam permulaan
pelgjaran, guru dapat membuat kontak mata atau berbuat sesuatu yang
mengejutkan siswa dengan maksud untuk menarik perhatian siswa.
Seorang guru mungkin dalam memperkenalkan pelajaran menggunakan
pertanyaan yang membangkitkan minat siswa. Terakhir guru mungkin
dapat membuat dengan gerakan tubuh, mendemonstrasikan, dan
menggambar. Siswa akan belgar lebih banyak karena guru dalam
menyampaikan pelgjaran sangat menarik dan mengasyikkan.

b. Mengidentifikas apayang penting, sulit, dan tidak biasa
Siswa sering memperhatikan dan belgar keras, tetapi mereka
memusatkan pada metode yang salah. Mereka mungkin menghabiskan
waktu belgjar mereka dengan ha-ha tidak penting dan kehilangan

pokok-pokok penting. Mereka mungkin berkonsentrasi pada materi yang

¥ Warni Tune Sumar dan Intan Abdul Razak, Strategi Pembelajaran dalam Implemetasi
Kurikulum Berbasis Soft Skill, (Y ogyakarta: Deepublish, 2016), h. 20-23
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telah mereka ketahui serta menghindari mengerjakan tugas-tugas sulit
atau kurang dikenal. Beberapa siswa ada yang lebih baik dari yang lain
dalam mempertimbangkan pelgjaran mana yang penting setelah mereka
betul-betul mengerti ide yang disampaikan guru.

. Guru membantu siswa merasakan betapa pentingnya informasi baru

Satu strategi untuk melakukan ini adalah membuat tujuan pelgaran
sgjelas mungkin. Jika siswa-siswa tahu apa yang diharapkan dari mereka
untuk melakukan sesuatu dengan informasi, mereka akan lebih dapat
memusatkan perhatian pada hal-hal penting. Apabila ada suatu ide baru
membuat siswa bingung, guru harus memberi contoh dengan
memperjelas perbedaan yang ada. Bagian materi yang sulit harus diberi
ekstra perhatian.

. Membuat siswa mengingat kembali informasi yang telah dipelgjari
sebelumnya.

Ahli-ahli kognitif berpendapat bahwa belgjar adalah suatu integrasi atau
gabungan antara informasi baru dan struktur kognitif yang ada. Sebelum
intergrasi dibuat, siswa harus dapat mengingat kembali informasi yang
telah mereka ketahui. Belgar sebelumnya mungkin dalam bentuk
konsep, definisi, dan hukum-hukum. Ketika siswa harus menguasai
informasi baru, konsep, definisi, dan hukum-hukum ini sudah harus
dikuasai. Strategi untuk membantu siswa mengingat kembali materi yang
sudah diberikan dapat berupa meninjau kembali secara singkat materi

yang sudah diberikan.
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e. Membantu siswa memahami dan menggabungkan informasi
Membantu siswa memahami materi dan mengkombinasikan infomasi
yang telah ada dengan informasi baru adalah membuat setiap materi
sedapat mungkin bermakna. *°
Jadi dapat dismpulkan strategi pencapaian hasil bisa dilakukan dengan
cara membantu siswa memahami dan menggabungkan informasi, memusatkan
perhatian siswa, mengindentifikasikan apa yang penting, sulit, dan tidak biasa
siswa lakukan, dan membantu siswa mengingat kembali informasi yang telah
dipelgari sebelumnya. Apabila seorang guru sudah melakukan strategi diatas
maka hasil belgjar siswa pun akan memuaskan.
E. Model Pembelajaran The Power Of two
Model pembelgjaran adalah seluruh rangkaian penyajian materi gjar yang
meliputi segala aspek sebelum, sedang, dan sesudah pembelgjaran dilakukan guru
serta segala fasilitas terkait yang digunakan secara langsung atau tidak langsung
dalam proses belgjar menggjar.®
1. Pengertian model The Power Of Two
Model pembelgaran The Power Of two merupakan pembelgaran yang
memperkuat pentingnya hubungan senergi antara anggota kelompok. Model
pembelgaran ini terdiri dari dua orang sehingga kerjasama dan komunikasi lebih

terjalin dengan baik. Pembelgjaran ini juga menuntut agar siswa lebih aktif dalam

 Sri Esti Wuryani Djiwandono, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Gramedia, 2004), h.
158-162

18 | starani, 58 Model Pembelajaran Inovatif, (Medan:Media Persada, 2011), h. 1
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proses belgjar mengagjar sehingga siswa tidak merasa bosan karena pembelgjaran
lebih menarik dan menuntut partisipasi siswa terhadap materi pelgaran.

Starategi belgjar kekuatan berdua (The Power Of Two) adalah belgar
dengan kelompok kecil dengan menumbuhkan kerja sama secara maksimal
melalui kegiatan pembelgaran oleh teman sendiri dengan anggota dua orang di
dalamnya untuk mencapai kompentensi dasar. Pembegaran yang menggunakan
model The Power Of Two memberi kesempatan kepada siswa untuk berkerja
sendiri serta bekerja sama dengan orang lain serta bertujuan untuk meningkatkan
pembelgaran dan menegaskan manfaat dari sinergi yakni, bahwa dua kepaa
adalah lebih baik daripada satu. *’

Jadi dapat dissmpulkan bahwa model pembelgaran The Power Of Two
adalah model pembelgjaran yang dituntut agar peserta didik lebih aktif dalam
belgjar dan siswa dapat belgjar dengan kelompok kecil sehingga menunbuhkan
kerjasama secara optimal serta komunikasi antar perseta didik pun terjalin dengan
baik. Modd pembelgaran The Power Of Two tersebut dilakukan secara
berkelompok (berpasangan).

2. Langkah-langkah model pembelgjaran The Power Of Two:
a. Berikan siswa satu atau beberapa pertanyaan yang memerluhkan
perenungan dan pemikiran.

b. Perintahkan siswa untuk menjawab pertanyaan secaraindividu

Y Sri Murtini, Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe The Power Of Two
Untuk Meningkatkan Kualitas Pembelajaran, Agustus 2011. Di akses pada tanggal 1 April dari
situs:http://lib.unnes.ac.id/10828
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c. Setelah semua siswa menyelesaikan jawaban merekan, aturlah menjadi
sgjumlah pasangan dan perintahkan mereka untuk berbagi jawaban satu
samalain.

d. Perintahkan pasangan untuk membuat jawaban baru bagi tiap pertanyaan,
memperbaiki tiap jawaban perseorangan.

e. Bila semua pasangan telah menuliskan jawaban baru, bandingkan
jawaban dari tiap pasangan dengan pasangan lain.*®

Dalam melaksanakan langkah-langkah dalam model the power of two ini
peserta didik tidak langsung berkumpul dengan kelompoknya atau pasangannya.
Mereka terlebih dahulu harus mengerjakan tugas secara individu. setelah
mengerjakan secara individu baru kemudian peserta didik berkumpul dengan
pasangannya. ha ini bertujuan agar mereka benar-benar memahami tugas
kelompok secara individu dan tidak memiliki ketergantungan atau mengandalkan
terhadap anggota kelompok lain.

3. Keunggulan dan Kelemahan Model The Power of Two

Setiap Model pembelgaran selalu memiliki beberapa keunggulan dan
kelemahan di dalamnya. Seperti halnya model pembelajaran The Power of two ini
pun juga memiliki beberapa keunggulan dan kelemahan. Yang diantaranya
sebagal berikut.

1. Kelebihan Model The Power Of Two

a. menambah kepercayaan kemampuan berfikir sendiri, menemukan

informasi dari berbagai sumber dan belgjar dari siswalain.

8 Melvin L. Silberman, Active Learning, Cet. Il (Bandung:Nusamedia, 2006), h. 173-
174
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b. gagasan dengan kata-kata secara verbal dan dengan membandingkan
ide-ide atau gagasan-gagasan orang lain.

c. menyadari segala keterbatasannya serta menerima segaa
kekurangannya.

d. melaksanakan tugasnya.

e. Berfikir

f. sosial.

2. Kelemahan model The Power Of Two

a. sudut bagi masalah yang dipecahkan, bahkan mungkin pembicaraan
menjadi menyimpang, sehingga memerlukan waktu yang panjang.

b. pasangan dan sharing antar pasangan membuat pembelgjaran kurang
kondusif.

C. jawab dalam tugas, membuat mereka lebih mengandalkan
pasangannya sehingga mereka bermain-main sendiri tanpa mau
mengerjakan tugas.™®

4. Tujuan model the power of two
Tujuan strategi belgar mengajar the power of two secara garis besar
adalah harus dapat memberikan rangsangan kuat untuk pengembangan
kemampuan individu dalam upaya mengatas semua permasalahan baru yang
muncul serta dapat mencari terobosan-terobosan solusi  aternatif dalam

menghadapinya.

9 syaiful Bahri Djamarah dan Aswani, Srategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2006), h. 17-18
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Strategi yang dipilih oleh pendidik tidak boleh bertentangan dengan tujuan
pembelgaran, strateginya harus mendukung kemana kegiatan interaksi edukatif
berproses guna mencapai tujuan. Dalam hal ini, strategi bertujuan untuk lebih
memudahkan prosesdan hasil pembelgaran sehingga apa yang direncanakan
dapat diraih dengan sebaik dan semudah mungkin.

Dalam pelaksanaan strategi pembelgjaran the power of two ada beberapa
tujuan yang harus dicapai diantaranya adalah:

a. Membiasakan belgar aktif secara individu dan kelompok
(belgar bersama hasilnya lebih berkesan).

b. Untuk meningkatkan belgjar kolaboratif.

c. Agar peserta didik memiliki ketrampilan memecahkan masalah
terkait dengan materi pokok.

d. Meminimalkan kegagal an.

e. Meminimalkan kesenjangan antara siswa yang satu dengan siswa

yang lain®.

% Trianto, Model-model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Konstruktivistik., (Jakarta:
Prestasi Pustaka,2007), h. 25.



BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Pendlitian

Metode penelitian merupakan suatu cara yang digunakan untuk
mengumpulkan, menyusun, menganalisis serta menginterprestasikan data, dan
menarik kesimpulan penelitian. Jenis penelitian yang digunakan adalah jenis
penelitian kuantitatif sedangkan metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah quasi eksperimen (eksperimen semu) menggunakan desain One Group pre-
tes, Pos-tes. Dalam rancangan penelitian menggunakan One Group Pre-tes Pos-
tes, digunakan satu kelompok subjek. Pertama-tama dilakukan pengukuran, lalu
dikenakan perlakuan untuk jangka waktu tertentu, kemudian dilakukan
pengukuran untuk kedua kalinya® Artinya dalam penelitian ini sekelompok
subjek diberi perlakuan untuk jangka waktu tertentu berupa pembelgaran
menggunakan Mode The Power Of Two. Maksudnya, dalam desain ini,
pengukuran dilakukan dua kali. Pengukuran pertama dilakukan sebelum
perlakuan. Pengukuran kedua dilakukan setelah perlakuan diberikan. Pre-tes
dilakukan sebelum melaksanakan pembelgaran untuk mengetahui pengetahuan
awal siswa.. Sementara pos-tes dilakukan setelah proses pembelgaran dengan
menggunakan Model The Power Of Two. Hasil pos-tes dibandingkan dengan hasi|
pre-tes untuk mengetahui peningkatan hasil belgar siswa setelah menggunakan

Model The Power Of Two. Rancangan penelitian digambarkan dalam tabel :

! Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012),Cet
ke-23, h. 101
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Tabel. 3.1. Rancangan Pendlitian

Pretest Perlakuan Protest

O, X Oz

Keterangan:
X = Pembelgaran dengan model the power of two
O,= Nila hasil Pretest
O2= Nilai hasil Posttest®
B. Populasi dan Sampel Penelitian
Populas adalah suatu kumpulan menyeluruh dari suatu obyek yang
merupakan perhatian peneliti. Obyek penelitian dapat berupa makhluk hidup,
benda, sistem dan prosedur, fenomenan, dan lain-lain. Sedangkan sampel adalah
bagian dari populasi. 3
Adapun yang menjadi populasi adalah objek yang diteliti seluruh siswa di
SMK Negeri 1 Lhoknga, Namun jumlah sampel dalam penelitian ini hanya
diambil satu kelas. Alasan peneliti mengambil sampel tersebut, karena memiliki

kelemahan dalam menamgkap materi yang digjarkan.

2 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, ... , h. 102

% Ronny Kountur, Metode Penelitian, Cet. Il (Jakarta: PPM Manajemen, 2009), h. 145-
146
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C. Instrumen Pengumpulan Data

Menurut Arikunto bahwa “instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas
yang di gunakan oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar perkerjaannyalebih
mudah *”.

1. Validitas Instrumen

Menurut Arikunto Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan
tingkah-tingkat kevalidan atau kesahihan suatu instrumen. Arikunto juga
mengatakan bahwa secara mendasar, validitas adalah keaadaan yang
menggambarkan tingkat instrumen yang bersangkutan mampu mengukur apa
yang akan diukur. Suatu instrumen yang valid atau sah mempunya validitas
tinggi.”

Untuk mengukur validitas butir soal dalam penelitian ini digunakan rumus

Kolerasi Product Moment:

N-YxyXZx)(Xy)
{NYXx?- (Xx)?}{N Xy*- (Xy)*}

Ty =

Keterangan:
Txyy :KoefisenVadliditas

N : Banyaknya Subjek

4 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian suatu Pendekatan Pratik, (Jakarta:Rineka
Cipta, 2010), h. 203

® Tukiran Taniredja Hidayah Mustafidah, Penelitian Kuantitatif, Cet. Il (Bandung:
Alfabeta, 2012), h. 42
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X : Nilai Pembanding
Y : Nilai dari instrument yang akan dicari validitasya

Untuk menafsirkan tinggi rendahnya validitas dan koefisien korelasi, dapat

dilihat pada table 3.2 berikut ini.°

Table 3.2. Pedoman M enafsirkan K oefisien Korelasi

Interval koefisien Tingkat hubungan
0,00 s.d. 0,20 Alat testidak valid
0,21 s.d. 0,40 Validitas rendah
0,41 s.d. 0,60 Validitas sedang
0,61 s.d. 0,80 Vdiditas tinggi
0,81sd. 1.00 Vaiditas sempurna

Sumber: Tukiran Taniredja Hidayah Mustafidah,(2012)

Dan boleh juga menggunakan rumus ( yub) yang rumus lengkapnya sebagai

berikut:

_Mp—-M1

2 =

Keterangan :

Y =Koefisien Korelas biseriar

Mp

M1

=Mean skor dari subjek yang menjawab benar item yang dicari valitidasnya
= Mean skor total

=Standar deviasi dari skor total proporsi

=Proporsi subjek yang menjawab benar

_ banyak siswa yang benar
jumlah seluruh siswa

=proporsi siswayang menjawab salah (q=1-p)

® Tukiran Taniredja Hidayah Mustafidah, Pendlitian Kuantitatif, ..., h. 135
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2. Reliabilitas Instrumen
Menurut Sudjana reliabilitas adalah alat penilaian adalah ketepatan atau
kegjekan alat tersebut dalam menilai apa yang dinilainya. Artinya kapan pun alat
penilaian tersebut akan digunakan akan memberikan hasil yang relatif sama.
Reliabilitas adalah berhubungan dengan masalah kepercayaan hasil tes,
atau seandainya hasilnya berubah-ubah, perubahan yang terjadi dapat dikatakan

tidak berarti. Rumus yang digunakan untuk mencari reabilitas yaitu:

(Y

Keterangan:
ri1 -redliabilitas tes secara kesel uruhan
p . proposi subjek yang memjawab item dengan benar
q . propos subjek yang menjawab item dengan salah (=1 -p)
>pq :jumlah hasil perkalian antarap dan q
k . banyaknyaitem
s : standar deviasi dari tes’
Jadi Jenisinstrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah berupa:

1. Tes

Tes dalam bentuk soal objektif. Soa tes yang disusun berdasarkan materi

dan tujuan yang ingin dicapai dalam pembelgaran berdasarkan kurikulum. Tes

diberikan pada awal dan akhir pembelgjaran. Soal tesini berbentuk objektif.

" Suharsimi Arikunto, Dasar-Dasar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2012),
h. 92-101



2. Angket
Angket adalah satu set pertanyaan atau pernyataan yang berurusan dengan
satu topik tunggal atau satu set topik yang saling berkaitan, yang harus dijawab
oleh subyek.® Daftar penyataan merupakan hal-hal yang berhubungan dengan
pembelgjaran model The Power Of Two.
D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut: Tes adalah alat prosedur yang dipergunakan dalam rangka
pengukuran dan penilaian. °
1. Tes
Tes yang dilakukan yaitu: tes awal dan tes akhir pada akhir pelgjaran. Tes
awal berupa pre-tes ini dilakukan kepada siswa sebelum diberikan perlakuan. Tes
ini dimaksudkan untuk mengetahui besarnya penguasaan siswa terhadap materi
SKI, kemudian setelah perlakuan diberikan maka diadakan pos-tes, untuk
mengetahui peningkatan terhadap hasil belgjar.
2. Angket
Pengumpulan data angket untuk melihat respon siswa terhadap
pembelgjaran , diberikan angket setelah pembelgjaran belangsung.
E. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Tes

8 Kartini Kartono, Pengatar metodelogi Riset Sosial, (Bandung: Mandar Maju, 1990), h.
217

® Anas Sudijono, Evaluasi Pendidikan, (jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), h. 76
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Anaisis ini dilakukan untuk mengetahui apakah terjadi peningkatan hasil
belgjar siswa melalui penerapan model The Power Of Two. Peneliti menggunakan
Gain Score untuk melihat tingkat perolehan skor dari penerapan model
pembelgaran The Power Of Two pada materi SKI. Uji Gain score menurut

Meltzer sebagai berikut:

S t-S§
<g> = pos pre
Smaks—Spre

Keterangan:
<g> :skor gain dinormalisasi
Spre : skor pretest
Spos  : skor postest
Smaks : skor Maksimum yang diinginkan (100)
Tingkat perolehan gain score dikatagori kedalam 3 katagori dapat di lihat
padatabel 3.3.:

Tabel. 3.3. tingkat perolehan Gain score

Gain Scoreternor malisas | nter pretasi
07<g<1 Tinggi
03<g<0,7 Sedang
0<g<0,3 Rendah
2. Angket

Data angket yang terkumpul dari sisva SMK Negeri 1 Ihoknga di analisis

dengan menggunakan rumus:



P== X 100%
Keterangan:
P : Harga presentase yang di cari
F : Jumlah frekuens

N : Jumlah sampel™®

19 Nana Sudjana, Metode Satistika, (Bandung: Tarsito, 1989), h. 50
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasl Penelitian
1. Gambaran umum lokasi dan waktu penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 1Lhoknga yang terletak di
jalan lapangan maimum saleh desa Mon lken Kecamatan Lhoknga Kabupaten
Aceh Besar. Sekolah SMK Negeri 1 Lhoknga memiliki 35 penggjar PNS dan 11
Pengajar honorer yang mengajari siswa sebanyak 121 siswa. Keadaan lingkungan

yang mengelilingi sekolah diantaranya:

a. Sebelah Utara : Rumah Warga
b. Sebelah Selatan : Lapangan Golf
c. Sebelah Timur : Lapangan Bola Kaki
d. Sebelah Barat : Rumah Warga

I dentitas Sekolah

1. Nama Sekolah : SMK NEGERI 1 LHOKNGA

2. Tempat : Aceh Besar

3. Nomor statistik Sekolah (NSS) : 712060102007

4. Alamat Sekolah/ kode POS  : J. Lapangan Maimum Saleh, Desa Mon
Iken/ 23353

5. Desa : Lampuuk

6. Provins : Aceh

7. Kotal Kabupaten : Aceh Besar

8. Kecamatan : Lhoknga

9. Status Kepemilikan Gedung : Hak Pakai

10. Permanen/ Semi Permanen  : Permanen

37
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Visi, Misi dan Tujuan Sekolah
Vis

“Menciptakan peserta didik yang terampil, unggul dan profesional sesuai
dengan dunia kerja/industri dan memiliki keseimbangan antara penguasaan imtag
dan iptek dalam rangka menyongsong era gloalisasi.”

Misi

[EEN

. Meningkatkan prestasi akademik lulusan

2. Membentuk peserta didik yang berakhlak dan berbudi pekerti luhur

w

. Meningkatkan mutu penyel enggaraan pendidikan

D

. Memerdayakan SMK untuk mengembangkan potensi siswa yang ada

(62

. Menjalin kerjasama SMK dengan industri dan lembaga terkait.

Tujuan

“ Berdasarkan visi dan misi sekolah, maka tujuan yang hendak di capai
adalah meningkatkan kecerdasan, pengtahuan, kepribadian, akhlak mulia, serta
keterampilan untuk hidup mandiri dan dapat mengisi lapangan kerja yang sesual
dengan perkembangan dunia usaha dan duniaindustri ( DUDI ).”

Sedangkan keadaan fisik sekolah yang luas lahannya 33.865 m?
mempunyai 8 ruang kelas dan bangunan lain yang ada dapat dilihat padatable 4.1.

di bawahini :
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Tabel .4.1. bangunan yang ada di SMK Negeri 1 Lhoknga

No. Nama Ruangan Kode Luas m? Status
Prasarana
Ruang Kepala Sekolah - 24 m2 Baik
Ruang Guru - 60 m2 Baik
Ruang TU - 9m2 Baik
Ruang BK - - -
Mushalla - 80 m2 Baik
Ruang Kelas - 160 m2 Baik
Laboratorium Listrik - 120 m2 Baik
Laboratorium - 120 m2 Baik
Otomotif
Laboratorium - 120 m2 Baik
Bangunan
Ruang Praktek PAI - 120 m2 Bak
Perpustakaan - - Baik
Kamar Mandi Siswa - - Bak
Kamar Mandi Guru - - Baik

Ruang Lainnya

Sumber: Data SVIK Negeri 1lhoknga Lhoknga Aceh Besar (2017)

Berdasarkan Tabel 4.1. dapat kita lihat bahwa bangunan yang ada di SMK
Negeri 1 Lhoknga sebanyak 12 bangunan dengan status bangunannya baik
sedangkan bangunan yang tidak ada di SMK Negeri 1 Lhoknga adalah ruang BK
(Bimbingan Konsling).

Jumlah pendidik dan tenaga kependidikan yang ada di SMKN Lhoknga
dapat di lihat padatabel 4.2. di bawah ini:

Table 4.2. Daftar Pendidik dan Tenaga Kependidikan

No. Nama Guru Jenis PTK
) 2 (©)
1. Rosmanidar ,S.Pd,M.Pd Kepala sekolah
2. LindaRahmayani Lubis, S.Pd Guru Mapel dan wakil Kurikulum
3. Syukurullah, S.Pd Guru Mapel dan Kgjur Otomatis
4.  Jamaruddin, S.Pd Guru Mapel
5. RitaAfrida ST Guru Mapel
6. lrawati, ST Guru Mapel
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(1) 2 (©)

7. Samawati, S.Pd Guru Mapel

8.  Andri Muhrizan, S.Pd Guru Mapel dan Vajur Listrik
9. Hamdillah, ST Guru Mapel dan Kajur Bangunan
10. Atina, SHI Guru Mapel

11. SuryaDarma, S.Pd Guru Mapel

12. Dra Hj YusmilaHernita Guru Mapel

13. Nurul Khusna, S. Ag Guru Mapel

14. Fitriani, S.Pd Guru Mapel

15. Mardiana, ST Guru Mapel

16. LalaSuryani, A. Md Tenaga Administrasi Sekolah
17. Marliyana S.Pd Guru Mapel

18. Suryani SP.d Guru Mapel

19. DraCut Mutia Guru Mapel

20. Faisl, S.Pd Guru Mapel

21. Bakri, SPd Guru Mapel

22. Aniar, SPd Guru Mapel

23. Nurani Yacob, S.Pd Guru Mapel

24. Ticaya, S.Pd Guru Mapel

25. Triaasnani, S.Pd Guru Mapel

26. Zahlianazarni, S.Pd.1 Guru Mapel

27. Rosdiana, S.Pd Guru Mapel

28. Nurlaila, S.Pd Guru Mapel

29. Surianto Komite Sekolah

30. Yadalila S.Pd Guru Mapel

31. Di dfifuddin, ST Guru Mapel

32. Fadli, S.Pd Guru Mapel

Sumber: Data SVIK Negeri 1lhoknga Lhoknga Aceh Besar (2017)

Berdasarkan Tabel 4.2. dapat kita lihat bahwa jumlah pendidik dan tenaga
kependidikan di SMK Negeri 1 Lhoknga tersebut di atas sudah cukup dan
memadal untuk membantu proses kegiatan belgjar mengagjar di SMK Negeri 1
Lhoknga.

Keadaan siswa Rincian rombongan belgjar yang ada di SMKN 1 Lhoknga

dapat dilihat padatabel 4.3. di bawah ini:
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Tabel 4.3. Jumlah murid SMKN 1 Lhoknga

Rincian Kelas Banyak Murid Jumlah
LK PR

(1) 2 ©) (4)
X TITL (Listrik) 26 2 28
X TKR (Otomotis) 22 - 22
X TKBB 11 - 11
(Bangunan)
X1 TITL (Listrik) 12 - 12
X1l TKR (Otomotis) 15 - 15
XII TITL (Listrik) 13 - 13
XII TKR 15 - 15
(Otomotis)
X1l 3 2 5
TKBB(Bangunan)

Sumber: Data SVIK Negeri 1lhoknga Lhoknga Aceh Besar (2017)

Berdasarkan Tabel 4.3. dapat kita lihat jumlah siswa laki-laki sebanyak
117 siswa sedangan siswa perempuan sebanyak 4 siswa. Jadi jumlah semua siswa
yang adadi SMK Negeri 1 Lhoknga sebanyak 121 siswa.

Peraturan yang ditetapkan di sekolah merupakan tata tertib yang
diperlukan bagi guru, siswa dan pegawa tanpa ada perbedaan dalam

pel aksanaannya. Tatatertib ini dipatuhi dan dilaksanakan dengan baik oleh semua

komponen sekolah.
a Siswa : Hadir tepat waktu
b. Guru : Disiplin dan tepat waktu dalam mengajar
C. Pegawai : Disiplin dan melaksanakan tugas dengan baik

Sedangkan Interaksi sosial di sekolah
a Hubungan guru dengan guru : Bak

b. Hubungan guru dengan siswa : Bak
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C. Hubungan siswa dengan siswa : Bak
d. Hubungan guru dengan pegawai tetap : Baik
e Hubungan sosial secarakeseluruhan  : Bak
Dalam penelitian ini pengumpulan data dilakukan sebanyak enam kali
pertemuan yaitu pada tangga 24 April 2017 sampai dengan 29 April 2017.
Tepatnya pada hari senin tanggal 24 April 2017, selasa tanggal 25 April 2017,
Rabu taggal 26 April 2017 Kamis tanggal 27 April 2017, jumat tanggal 28 April
2017, dan sabtu tanggal 29 April 2017.
2. Hasil Belgar
Hasil belgjar siswa dapat dilihat dari nilai Pre-Tes dan Post-Tes siswa
kelas eksperimen. Nila Pre-Tes siswa bertujuan untuk mengetahui kemampuan
awal siswa kelas eksperimen. Sedangkan nilai Post-Tes bertujuan untuk
mengetahui sgauh mana peningkatan kemampuan siswa setelah diberikan
pembel g aran.
a DataNilai Pre-Tes
Hasil nilal Pre-Tes siswa dapat dilihat di bawah ini:
50 60 65 65 50 50 55 70 75 65
50 60 50 65 60 75 50 50 60 70
60 75 75 55 50 50 70
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai Terbesar — Nilai Terendah
=75-50

=25
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2.Menentukan banyak kelas interval dengan n=27
Banyak Kelas (K) =1+ 3,31og 27
=1+3,3(1,43)
=571
3. Menentukan panjang kelas interval

Rentang (R)
Banyak Kelas (P)

Panjang kelas (P) =

25
5

=5
4. Mencari rata-rata mengunakan rumus:

LS

My ===

_ 1684

27
= 60,37
Berdasarkan analisis data Pre-Tes variabel X, diperoleh skor tertinggi = 75
dan skor terendah = 50 dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang. Sehingga
perhitungan statistik diperoleh hasil rata-rata skor = 60,37.
Berdasarkan analisis data Pre-Tes, didapatkan distribusi frekuensi masing-

masing interval kelas sebagal mana dapat dilihat pada Tabel 4.4.



Tabd 4.4. Disribusi frekuensi Pre-Tes

No Interval Kelas F
(@) (2 (©)
1 50-54 9
2 55-59 2
3 60 — 64 5
4 65 - 69 4
5 70-74 3
8 75-179 4

Jumlah 27

Berdasarkan Tabel 4.4. dapat kita lihat bahwa nilai terbanyak didapatkan
siswa pada skor 50-54 sebanyak 9 orang. Dapat dilihat bahwa siswa yang
mendapatkan nilai 55-59 sebanyak 2 orang, nilai 60-64 sebanyak 5 orang, nilai
65-69 sebanyak 4 orang, nilai 70-79 sebanyak 2 orang, nilai 75-79 sebanyak 4
orang. Maka didapatkan bahwa 23 siswa belum memenuhi nilai KKM dengan
85,18% sedangkan 4 siswa memenuhi nilai KKM dengan 14,81%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa masih banyak siswa yang belum memenuhi KKM yaitu 75.

Untuk melihat gambaran distribusi frekuensinya akan lebih jelas pada

grafik berikut:



b.

Frekuens Nilai Pre-tes

- e
= S R ! !)‘
I 1 I 1

0 T - I

65-70 71-76 77-82 83-88 89-94 95-100

Grafik Pre-tes
Gambar 1. Grafik skor pretest
Data Nilai Post-Tes
Hasil nilai Post-Tes siswa dapat dilihat dibawah Ini:
75 86 80 75 75 80 80 65 80
70 8 65 7 75 80 80 8 %5
80 8 8 8 75 65 85
1. Menentukan Rentang
Rentang (R) = Nilai Terbesar — Nilai Terendah
=095-65
=30
2.Menentukan banyak kelas interval dengan n=27
Banyak Kelas (K) =1+ 3,31log 27

=1+3,3(1,43)

85

90
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=571
2. Menentukan panjang kelas interval

Rentang (R)
Banyak Kelas (P)

Panjang kelas (P) =

30
5

=6
3. Mencari rata-rata mengunakan rumus.

My =

_ 21465
27

=795

Berdasarkan analisis data posttest sebagai variabel Y, diperoleh skor

tertinggi = 95 dan skor terendah = 65 dengan jumlah siswa sebanyak 27 orang.

Sehingga perhitungan statistik diperoleh hasil rata-rata skor = 79,5.

Berdasarkan andisis data Post-Tes, didapatkan distribus frekuensi

masing-masing interval kelas sebagai mana dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5. Disribus frekuensi Post-Tes

No

Interval Kelas

(1)

(2)

P~
N—

OO WNPE

65— 70
71-76
77-82
83-88
89-94
95-100

P00~ ~N W

N
~

Jumlah
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Berdasarkan Tabel 4.5. dapat kita lihat bahwa nilai terbanyak didapatkan
siswa pada skor 83 - 88 sebanyak 8 orang. Dapat dilihat bahwa siswa yang
mendapatkan nilai 65 -70 sebanyak 3 orang, nilai 71 — 76 sebanyak 7 orang, nilai
77 — 82 sebanyak 7 orang, nilai 89 - 94 hanya 1 orang sgja, nilai 95 -100 hanya 1
orang sgja. Maka didapatkan bahwa 4 siswa belum memenuhi nilai KKM dengan
14,81% sedangkan 23 siswa memenuhi nilat KKM dengan 85,18% sehingga dapat
dismpulkan bahwa banyak siswa yang mengalami peningkatan dalam belgar
serta sudah memenuhi KKM yaitu 75.

Untuk melihat gambaran distribusi frekuensinya akan lebih jelas pada

grafik berikut.
Frekuensi Nilai Post-Tes
8 _ i
7 ] = e
6 -
5 -
4 -
3 | e
2, 7
s =
0 = >| - .---’I L = .--'I - _.-"'I L _..-"I - -)I
65-70 71-76 77-82 83-88 89-94 95-100
Gambar 1. Grafik skor posttes
C. Peningkatan Hasil Belgar

Peningkatan hasil belgjar dapat diukur dengan memberikan pre-tes dan

pos-tes. Peningkatan hasil belgjar dianalisis menggunakan rumus Gain score.



Mencari peningkatn hasil belgjar menggunkan rumus berikut:

S t-S§
<g> = pos pre
Smaks—Spre

Keterangan:

<g> :skor gain dinormalisasi

Spre : skor pretest

Spos  : skor postest

Smaks : skor Maksimum yang diinginkan (100)

Tabel 4.6. Hasil Uji Gain Score
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Gain Perolehan
No Peserta Didik Spre  Spos  Swiaks score Gain score
1) (2 (IO ) (6) (7)
1 Peserta Didik 1 50 75 100 0,5 Sedang
2 Peserta Didik 2 60 85 100 0,625 Sedang
3 Peserta Didik 3 65 80 100 0,428 Sedang
4 Peserta Didik 4 65 75 100 0,285 Rendah
5 Peserta Didik 5 50 75 100 0,5 Sedang
6 PesertaDidik 6 50 80 100 0,6 Sedang
7 Peserta Didik 7 55 80 100 0,53 Sedang
8 Peserta Didik 8 70 75 100 0,162 Rendah
9 PesertaDidik 9 75 80 100 0,2 Rendah
10 Peserta Didik 10 65 85 100 0,571 Sedang
11 Peserta Didik 11 50 70 100 0,4 Sedang
12 Peserta Didik 12 60 85 100 0,625 Sedang
13 PesertaDidik 13 50 65 100 0,3 Sedang
14 Peserta Didik 14 65 75 100 0,285 Rendah
15 Peserta Didik 15 60 75 100 0,375 Sedang
16 Peserta Didik 16 75 80 100 0,2 Rendah
17 Peserta Didik 17 50 80 100 0,6 Sedang
18 Peserta Didik 18 50 85 100 0,7 Tinggi
19 Peserta Didik 19 60 95 100 0,875 Tinggi
20 Peserta Didik 20 70 90 100 0,64 Sedang
21 Peserta Didik 21 60 80 100 0,5 Sedang
22 Peserta Didik 22 75 85 100 0,4 Sedang
23 Peserta Didik 23 75 85 100 0,4 Sedang
24

Peserta Didik 24 55 85 100 0,66

Sedang_
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25 Peserta Didik 25 50 75 100 0,5 Sedang
26 Peserta Didik 26 50 65 100 0,3 Sedang
27 Peserta Didik 27 70 85 100 0,5 Sedang
Rata-rata Gain Score  0,4689 Sedang

<g>

Berdasarkan Tabel 4.6. perhintungan Gain Score didapatkan bahwa nilai rata-
rata secara keseluruhan siswa mengalami peningkatan. Dengan rata-rata penaikan
hasil belgar siswa menggunkan rumus Gain Score = 0,4689 pada kriteria
perolehan Gain Score pada rentang 0,3 < g < 0,7 dengan kategori rata-rata
Sedang. Sehingga dapat disimpulkan bahwa hasil belgar siswa pada materi SKI
dengan menggunakan model the power of two mengalami peningkatan.

1. Hasil Data Angket Respon siswa
Respon belgar siswa diberikan pada akhri pertemuan, yaitu setelah

menyel esaikan soal Post-Tes. Untuk mencari Respon siswa menggunakan rumus:
P=1 X 100%
= A

Keterangan:
P : Harga presentase yang di cari
F : Jumlah frekuens
N : Jumlah sampel
Pengisian angket respon siswa bertujuan untuk mengetahui perasaan,
minat dan pendapat siswa mengenai penggunaan model The Power Of Two pada

materi SKI1. Untuk lebih jelas dapat di lihat pada Tabel 4.7. di bawah ini



Tabel 4.7. Respon siswa terhadap model the power of two

50

No

Penyataan

Presentase (%)

SS

S

KS

TS

(2)

3)

(4)

(5)

(6)

L)
1

Saya merasa sangat senang belgjar
materi SKI dengan menggunakan
Model Active Lerning tipe The
Power Of Two

Dengan menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two pada meteri SKI bisa
membuat saya lebih aktif dalam
belgjar

menggunakan  Model  Active
Lerning tipe The Power Of Two
pada materi SKI dapat
menghilangkan rasa bosan dan
ngatuk padadiri saya

Belgar dengan menggunakan
Model Active Lerning tipe The
Power Of Two pada materi SKI
lebih cepat di mengerti

Belgar menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two bisa menambah kepercayaan
kemampuan dalam berfikir

Belgar menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two saya bisa menemukan
informasi  dari berbagal sumber
dan siswalainnya

Belgar menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two ini bisa menambah wawasan

Penggunaan Model Active Lerning
tipe The Power Of Two pada
materi  SKI  sangatlah  cocok

44,42

37,03

33,32

37,03

48,14

22,22

25,92

22,22

33,32

51,85

48,14

55,52

37,03

66,66

59,25

48,14

7,40

11,12

18,51

7,40

11,12

11,12

14,81

25,92

3,70

3,70

14,81
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10

11

12

13

14

15

digunakan

Belgar menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two membuat rasa keingintahuan
saya sangat besar terhadap materi
SKi

Dengan menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two pada materi SKI membuat
saya bersungguh-sungguh
mempelgarinya

Belgar dengan menggunakan
Model Active Lerning tipe The
Power Of Two membiasakan
belgar aktif secara individu dan
kelompok

Dengan menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two saya memiliki ketrampilan
memecahkan masalah yang terkait
dengan materi SKI

Saya merasakan lebih fokus belgjar
materi SKI dengan menggunakan
Model Active Lerning tipe The
Power Of Two

Dengan menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two Saya merasakan adanya
kepedulian sosial antar teman

Dengan menggunakan  Model
Active Lerning tipe The Power Of
Two saya bisa bebas mengeluarkan
pendapat saya

Jumlah

3332 51,85 11,12 3,70
37,03 29,62 33,32 0

2592 55,56 11,12 7,40
37,03 2592 33,32 3,70
33,32 44,42 22,22 0

2592 51,85 14,81 7,40
29,62 51,85 7,40 11,12

455,43 710,98 240,71 55,53

Rata-rata

60,724 88,8725 30,0888 6,9412
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Berdasarkan Tabel 4.7. Angket respon belgjar siswa yang diisi oleh 27
siswa kelas eksperimen setelah mengikuti pembelgjaran meteri SKI dengan
menggunkan model the power of two. Presentase tehadap penggunaan model The
Power Of Two kriteria sangat setuju (SS) = 60,724 %, setuju (S) = 88,8725 %,
kurang setuju (KS) = 30,0888 %, tidak setuju (TS) = 6,94125 %. Persentasen
respon siswa yang termaksud dalam kriterian sangat tertarik yaitu persentasen
setuju (S) = 88,8725 %. Hal ini menunjukkan bahwa siswa snagat tertarik
terhadap pembelajan menggunakan model The Power Of Two dan mereka lebih
cepat memamahi materi SK1 yang telah digjarankan.

B. Pembahasan

Penelitian ini merupakan penelitian dengan menggunakan metode
penelitian eksperimen dimana sampel diambil hanya satu kelas sgja yang jumlah
siswanya 27 siswa. Sebelum peneliti meneliti dikelas sampel, peneliliti terlebih
dahulu meminta izin kepada kepala sekolah dan guru yang menggar dikelas
tersebut khususnya guru PAI yang mengajar dikel as tersebut.

Proses belgjar menggjar dalam pendlitian ini dilakukan sebanyak enam
kali pertemuan yaitu pada tanggal 24 April 2017 sampai dengan 29 April 2017.
Tepatnya pada hari senin tangga 24 April, selasa tanggal 25 April 2017, Rabu
tanggal 26 April 2017, Kamistangga 27 April 2017, jumat tanggal 28 April 2017,
dan sabtu tanggal 29 April 2017. Pada pertemuan pertama dilaksanakan Pre-Tes
yang bertujuan untuk mengetahui kemampuan awa siswa kelas ekperimen,
pertemuaan kedua dilaksanaka pembelgjaran, pertemuan ketiga dilaksanakan

pembelgaran, pertemuan keempat dilaksanakan Post-Tes yang bertujuan untuk
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mengetahui sgjauh mana peningkatan kemampuan siswa setelah pembelgjaran,
pertemuaan kelima pemberian angket kepada siswa yang bertujuan untuk
mengetahui respon siswa kelas ekperimen setelah belgjar menggunakan model
The Power Of Two dan pertemuaan keenam pemberian angket kepada siswa yang
tidak hadir pada pertemuaan kelima. proses belgjar megajarnya pun dilaksanakan
berdasarkan rancangan pel aksanaan pembelgjaran (RPP).

Melalui pembelgjaran menggunakan model The Power Of two didapatkan
hasil belgar siswa lebih baik dari sebelumnya karena siswa lebih memahami
materi SKI (sgjarah kebudayaan 1slam) menggunakan model The Power Of two.
Terciptanya interaksi antar siswa, dengan adanya kerjasama atau pun diskusi.
Pada pembelgjaran menggunakan model The Power Of two siswa pada awanya
ditutut untuk menyelesaikan permasalah yang dikasih oleh guru sesuai dengan
Indikator setelah mereka menyelesaikannya sendiri barulah mereka diberbentuk
berpasangan untuk menyelesaikan masalah tersebut ataupun menggabungkan
pemikiran mereka.

1. Hasil Belgar Siswa

Penelitian ini dilakukan Pre-Tes untuk melihat kemampuan awal siswa
sebelum diberi perlakuan. Berdasarkan hasil Pre-Tes dipereloh rata-rata = 60,37
distribusi data 85,18% untuk siswa yang belum memenuhi nila KKM dan
14,81% untuk siswa yang memenuhi nilai KKM. Sehinggga dapat disimpulkan
bahwa hasil belgjar siswa masih banyak yang belum memenuhi KKM di SMKN 1
Lhoknga yaitu 75. Oleh karena itu, untuk kegiatan penilaian selanjutnya kelas

eksperimen diberi pelakuan berupa penerapan model The Power of two.



Proses berikutnya setelah kelas eksperimen selesai diberi pelakuan maka
kelas tersebut mengambil data tes akhir (pos-tes). Hasil nila rata-rata Post-Tes =
79,5 dengan distribusi data 14,81% untuk siswa yang belum memenuhi nilai
KKM dan 85,18% untuk siswa yang memenuhi nilai KKM. Sehingga dapat
dissmpulkan bahwa ada terjadi peningkatan hasil belgjar pada materi SKI1 (sgjarah
kebudayaan Islam). Langkah berikurnya adalah melakukan pengujian kenaikan
skor. Pengujian kenaikan skor (Gain Score) yang digunakan dalam penelitian ini
untuk melihat seberapa besar perolehan peningkatan hasil belgar dan kategori
kriteria peningkatannya dengan menggunakan rumus Gain score, dengan rata-rata
skor Pre-tes = 60,37; skor Post-Tes = 79,62; skor maksimum = 100 maka
diperoleh rata-rata penaikan hasil belgjar menggunkan rumus Gain Score =
0,4689 dengan kriteria perolehan Gain Score pada rentang 0,3 < g < 0,7 yaitu
kategori ratarata Sedang. Kesimpulan akhirnya dapat disimpulkan bahwa
terdapat peningkatan hasil siswa dengan menggunkan model the power of two
pada materi SKI di SMKN 1 Lhoknga. Hal ini dilihat dari persentase nilai pre-tes
yang memenuhi KKM sebanyak 14,81% sedangkan untuk nilai pos-tes yang
memenuhi KKM sebanyak 85,18%.

2. Hasil respon siswa

Respon siswa dipeoleh dari pengisian angket oleh siswa. Angket
digunakan untuk mengukur respon siswa atau tanggapan siswa tehadap
penggunaan model The Power Of Two pada materi SKI (sgarah kebudayaan
Islam. Pengisian angket dilakukan setelah berakhir pembelgjaran dan Post-Tes.

Persentasen respon siswa terhadap penggunaan model The Power Of Two kriteria
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sangat setuju (SS) = 60,724 %, setuju (S) = 88,8725 %, kurang setuju (KS) =
30,0888 %, tidak setuju (TS) = 6,94125 %. Persentase respon siswa yang
termaksud dalam kriterian sangat tertarik yaitu setuju (S) = 88,8725 %.
Berdasarkan hasil yang diperoleh tersebut dapat disimpulkan bahwa respon siswa
terhadap penggunaan model The Power Of Two sanggat baik untuk belagjar
khususnya pada materi SK1 (sgjarah kebudayaan Islam).

Penelitian ini tidak sepenuhnya berjalan dengan lancar sesuai dengan yang
diharapkan. Peneliti mengalami beberapa kendala-kendala yang terjadi dalam
menerapkan model The Power Of Two. Kendala-kendala menerapakan model The
Power Of Two antara lain: pada saat proses pembelgjaran terlihat beberapa peserta
didik kurang disiplin seperti sering terlambat saat pembelgjaran berlangsung,
dalam pembagian pasangan ada satu siswa yang tidak ada pasangan dan ada siswa
kurang berkerja sama dalam pembagian pasangan.

Berdasarkan kendaa-kendala yang terjadi dalam menerapakan model The
Power Of Two, peneliti melakukan beberapa tindakan untuk mengatasi kendala
tersebut. Cara mengatasi kendala tersebut pada saat siswa tidak ada pasangan,
maka peneliti berinisiatif menempatkan siswa yang tidak ada pasangan untuk
bergabung dengan pasangan lain yang ada.

Pembelgjaran tidak akan dimulai jika siswa tidak bekerja sama dalam
pembagian pasangan. Pembelgjaran dimulai secara tertib dan diawasi oleh guru.

Guru juga memandu siswa pada saat pembagian pasangan.



BAB V
PENUTUP

A.Kesimpulan

Berdasarkan analisis data dan hasil penelitian tentang peningkatan hasil
belgjar siswa menggunakan model The Power Of Two pada materi SKI (sgarah
kebudayaan Islam) penulis dapat menyimpulkan bahwa:

1. Sebelum menerapakan model The Power Of Two pada materi SKI (sgarah
kebudayaan Isam) masih banyak hasil belgar siswa di SMK Negeri 1
Lhoknga berada dibawah KKM (Kriteria Ketuntasan Minimum) dan
setelah diterapkan model model The Power Of Two terdapat peningkatan
hasil belgar siswa pada materi SK1 (sgarah kebudayaan Islam).

2. Ratarata nilai Pre-Tes siswa sebelum diberikan perlakuan yaitu sebesar
60,37 dengan mendapat nilai 50-52 sebanyak 9 orang. Dapat dilihat bahwa
siswa yang mendapatkan nilai 53-55 sebanyak 2 orang, nilai 56-59 tidak
ada, nila 60-62 sebanyak 5 orang, nilai 63-65 sebanyak 4 orang, nilai 66-
69 tidak adak, nilai 70-72 sebanyak 2 orang, nilai 73-75 sebanyak 4 orang.
Maka didapatkan bahwa 23 siswa belum memenuhi nilac KKM dengan
85,18% sedangkan 4 siswa memenuhi nilai KKM dengan 14,81%

3. Ratarata nilai Post-Tes siswa setelah diberikan perlakuan yaitu sebesar
79,5 dengan mendapat nilai 81 - 85 sebanyak 8 orang. Dapat dilihat bahwa
siswa yang mendapatkan nilai 65 -70 sebanyak 3 orang, nilai 71 — 75
sebanyak 7 orang, nilai 76 — 80 sebanyak 7 orang, nila 86 - 90 hanya 1

orang sgja, nilai 91 — 95 hanya 1 orang sgja. Maka didapatkan bahwa 4
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siswa belum memenuhi nilai KKM dengan 14,81% sedangkan 23 siswa
memenuhi nilai KKM dengan 85,18%.

4. Berdasarkan uji Gain Score didapatkan bahwa hasil belgar siswa
mengalami peningkatan sebesar 0,4689 pada kriteria perolehan Gain Score
padarentang 0,3 < g < 0,7 dengan kategori rata-rata Sedang.

5. Respon siswa terhadap proses pembelajaran dengan menggunakan model
The Power Of Two pada materi SKI (sgarah kebudayaan Islam)
Persentasen respon siswa yang termaksud dalam kriterian sangat tertarik
yaitu persentasen setuju (S) = 88,8725 %.

B. Saran
Berdasarkan hasil peneliti yang telah di ssmpulkan di atas, perlu di
kemukakan saran sebagai berikut:

1. Bagi kepala sekolah, sebagai pemengan kekuasaan tertinggi disekolah
supaya dapat membuat suatu program yang membimbing guru untuk
mengetahui macam-macam model pembelgjaran aktif yang dapat membuat
proses belgjar mengajar disekolah lebih baik.

2. Bagi guru, diharapkan agar dapat menggunakan model pembelgaran The
Power Of Two daam proses belgar menggar. Karena melaui
penggunakan model The Power Of Two terbukti efektif dalam meningkatan
hasil belgar siswa.

3. Bagi peneliti, diharapkan peneliti selgutnya lebih kreatif dalam
menggunakan model pembelgaran sehingga tercipta proses belgar

mengajar yang lebih efektif dan kreatif.
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LAMPIRAN 5

Nama Sekolah :SMKN 1 LHOKNGA
Mata Pelajaran : Pendidikan Agama I slam
Kelas - X

Materi Pembelajaran :Keteladanan Rasulullah SAW Periode Madinah
Alokasi Waktu : 2 X Pertemuan

Aspek :Tarikh dan Kebudayaan Islam

A. Standar Kompetens
12. Memahami keteladanan Rasulullah SAW dalam membina umat
periode Madinah
B. Kompetens Dasar
12.1 Menceritakan dakwah rasullulah Saw periode madinah
12.2 Mendeskripsikan strategi dakwah Rasuullah SAW periode Madinah

C. Indikator
12.1.1 menjelaskan sgjarah dakwah Rasulullah Saw periode madinah
12.1.2 menunjukan profil dakwah rasulullah Saw periode madinah
12.2.1 menjelaskan strategi dakwah rasulullah Saw periode madinah
12.2.2 mampu meneladani strategi dakwah rasulullah Saw periode
madinah

D. Tujuan Pembelajaran
Agar siswa mampu:
1. menjelaskan segjarah dakwah Rasulullah Saw periode madinah
2. menunjukan profil dakwah rasulullah Saw periode madinah
3. menjelaskan strategi dakwah rasulullah Saw periode madinah
4. mampu meneladani strategi dakwah rasulullah Saw periode madinah



E. Materi pokok

a. Sgarah Dakwah Rasulullah pada periode madinah
b. Strategi dakwah Rasulullah SAW periode madinah

F.Langkah- langkah kegiatan Pembelajaran.

1. Pertemuan pertama

Kegiatan Deskriptif Alokas waktu
1. Pendahuluan 1. guru mengucapkan sadlam serta| 15 menit
mengecek kerapian kelas.
2. Membaca doa bersamasama yang
dipimpin oleh salah satu siswa.
Mengabsens siswa.
4. Guru memberikan aperseps terkait
materi yang akan dibahas.
5. Guru menjelaskan tujuan dari materi
yang di bahas.
2. Kegiatan Inti 1. Pesertadidik mendengarkan penjelasan 55 menit
dari guru tentang segjarah dakwah
Rasullullah Saw periode madinah
Peserta didik Membaca materi
Peserta didik mengajukan pertanyaan
tentang ha-ha yang belum di mengerti
dengan dibimbing oleh guru
4. Guru memberi waktu siswa untuk
mencatak
3. Penutup 1. Guru bersam-sama peserta didik | 20 menit

mengambil kesimpulan dari materi
yang sudah dipelgjari.
2. Guru melakukan penguatan materi
kembali.

3. Menyampaikan rencana pembelgaran




pada pertemuan berikut

4. Guru menutup pembelgjaran dengan

ucapan hamdallah dan memberi salam.

Pertemuan kedua.

Kegiatan Deskriptif Alokasi Waku
1. Pendahuluan . guru  mengucapkan salam  serta | 15 menit
mengecek kerapian kelas.
Membaca doa bersama-sama Yyang
dipimpin oleh salah satu siswa.
Mengabsensi siswa.
4. Guru memberikan aperseps  terkait
materi yang akan dibahas.
. Guru menjelaskan tujuan dari materi
yang di bahas.
2. Kegiatan Inti . Pesertadidik mendengarkan penjelasan 55 menit

dari guru tentang strategi dakwah
Rasullullah Saw periode madinah

2. Pesertadidik Membaca materi
. Pesertadidik mengajukan pertanyaan

tentang hal-ha yang belum di mengerti
dengan dibimbing oleh guru

. Guru Berikan siswa satu atau beberapa

pertanyaan yang memerluhkan

perenungan dan pemikiran.

. Guru Perintahkan siswa untuk

menjawab pertanyaan secaraindividu

. Setelah semua siswa menyelesaikan

jawaban merekan, aturlah menjadi
sejumlah paangan dan perintahkan




mereka untuk berbagi jawaban satu

samalain.

. Guru Perintahkan pasangan untuk

membuat jawaban baru bagi tiap
pertanyaan, memperbaiki tiap jawaban

perseorangan.

. Bilasemua pasangan telah

menuliskan jawaban baru,
bandingkan jawaban dari tiap
pasangan dengan pasangan lain

9. Penuup

. Guru bersam-sama peserta didik

mengambil kesimpulan dari materi
yang sudah dipelgjari.

. Guru melakukan penguatan materi

kembali.
Menyampaikan rencana pembelgjaran

pada pertemuan berikut

. Guru menutup pembelgaran dengan

ucapan hamdallah dan memberi salam.

20 menit

G. Penilaian

Penilaian dilakukan melalui tes tertulis dalam bentuk objektif (post-tes)

H. Media/Alat, Bahan dan Sumber Belgjar
-  Media/Alat dan Bahan
spidol, karton, papan tulis

- Sumber Belgjar
1. Syamsuri, pendidikan Agama Islam untuk SMA kelas X,

2. Sumber lain yang relevan (internet).




LAMPIRAN 6

Nama
Kelas
Sekolah

Soal pre-tes

Hari/Tangga

Pentunjuk Pengisian

o W DN P

Perhatikan dan ikuti pentunjuk pengisian padalembaran jawaban yang sesuai
Tulis nama anda dengan benar padatempat yang telas disediakan

Periksalah pekerjaan anda dengan teliti sebelum diserahkan

Tidak boeh berkerja sama dan menyontek kepada teman

Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar, dengan memberikan

tanda silang (X), jika anda ingin memperbaiki jawaban Anda, maka berilah

tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah anda pilih

6. Lembaran soal jangan dicoret-coret

1. Masyarakat Arab sebelum diutusnya Nabi Muhammad SAW sebagal

Rasul pada umumnya beragama........

a

b
C.
d

Majus

. Yahudi

Nasrani

. Wastsani

2. Perhatikan penyataan-pernyataan berikut!

1

Menikahi anak tiri, bila isteri/ibu dari anak tiri tersebut meninggal
dunia.

Bila terjadi perperangan, maka kabilah yang kalah perang akan di
jadikan budak oleh kabilah yang menang perang

Perempuan tidak berhak mewaris harta peninggalan suaminya,
ayahnya atau keluarga lainnya.

Sesama saudara sekandung dibolehkan melakukan pernikahan.



5. Memiliki kebiasan buruk, yakni berjudi dan menenggak minuman

keras

Dari pernyataan-pernyataan tesebut, yang termasuk cara-cara sesat atau
amoral dari masyarakat Arab Jahiliyah adalah........

a 1,2,dan3

b. 2,3,dan5

c. 2,3, dan4

d 1,2,dan4

. Pengangkatan Muhammad sebagai nabi atau rasul, terjadi pada

a. 3 Ramadhan 10 tahun sebelum hijrah

b. 7 Ramadhan 11 tahun sebelum hijrah

c. 17 Ramadhan 13 tahun sebelum hijrah

d. 21 Ramadhan 14 tahun sebelum hijrah

. Seorang pemikir yang telah berusia lanjut beragama Nasrani, yang telah
menyalin kitab injil dari bahasa ibrani ke dalam bahasa Arab, dan
mengakui kebenaran kerasulan Nabi Muhamma SAW, bernama........

a Salman Al-faris

b. Waragah bin Naufal

c. Tufail bin Amr Ad-dausi

d. Saidbinyazir

. Sdlah satu garan Idam periode mekkah yang harus didakwahkan
Rasullullah SAW di awal kenabian, ialah........

a. Penciptaaam semesta adalah Allah SWT Tuhan yang maha Esa

b. Kewagjiban meaksanakan puasa ramadhan

c. Kewagjiban menunaikan ibadah hgji

d. Melaksanakan hukum waris yang Islami

. Berikut ini yang termasuk orang-orang yang masuk Islam pada waktu
dakwah dilakukan Rasulullah SAW secara sembunyi-sembunyi,



10.

11.

a. Hamzah bin Abdul muthalib

b. Khaijah binti Huwailid

c. Ali bin Abu Thalib

d. Zaid bin Haritsah

Salah seorang paman Rasulullah SAW yang dengan keras mencegah
dakwah Islamiah bernama........

a. Abujahal

b. Abu Lahab

c. AbuThalib

d. Abu Salamah

Pertemuan umat Islam Yatsrib engan Rasulullah SAW gelombang ketiga
yang menghasilkan “Bai’atul Agabah”, terjadi padatahun ke-........

a. 10 dari kenabian

b. 11 dari kenabian

c. 13 dari kenabian

d. 14 dari kenabian

Seorang budak yang disiksa oleh tuanya sampa mati, karena memeluk
agama ldam bernama........

a Bild

b. Ummu Amr binti Yasir

c. Amr bin Fuhaerah

d. Az-Zanirah

Predikat yang disandang masyarakat Arab sebelum Islam adalah........

a. Siddigiyah

b. Jahiliyah

c. Khairiyah

d. Islamiyah

Masyarakat arab sebelum masuk Islam di samping suka berjudi, mabuk-
mabukan, juga suka bermain wanita, sehingga kebiasaan mereka mereka
melakukan nikah........

a Siri



12.

13.

14.

15.

b. Mut’ah (kontrak)

c. Poligami

d. Monogami

Dari proses dakwah secara diam-diam yang dilakukan oleh nabi
muhammad saw. Ketika melakukan dakwah di mekah, maka terdapat
beberapa sahabat yang masuk Islam pertama kali. Mereka dikenal dengan

a. Alhasinunal awwalun

b. Assa’idunal amwalun

c. Alkhairunal awwalun

d. Assabiqunal awwalun

Di antara sahabat yang masuk Islam pertama kali melalui dakwah Nabi
Muhammad saw. Di mekkah secara diam-diam adalah Ali bin Abi Thalib.
Ali bin Abi thalib dapat dikatakan mewakili kelompok........

a. Bangsawan

b. Pemuda

c. Keuarga

d. Rakyat jelata

Nabi Muhammad SAW. Melakukan dakwah di mekkah secara diam-diam

d. 5-6tahun

Cara yang pertama kali ditempuh oleh nabi muhammad saw. Ketika
mel akukan dakwah di mekkah secara terang-terangan adalah........

a. Melakukan seruan kepada penduduk di luar mekah

b. Menggumpulkan penduduk di kota mekkah

c. Mengundang kerabat Bani Hasyim

d. Melakukan dakwah pendudk Y atsrib



16. Seorang anggota keluarga besar Nabi Muhammad SAW. Yang sangat
memusuhi perjalanan dakwan Islam di mekkah adalah........

a
b.
C.
d.

Siti Khadijah
Abdul Mutalib
Abu Tdlib
Abu Jahal

17. Q.S Al-Muddasir:1-7 di bawah ini menjadi dasar bagi Nabi Muhammad
SAW. Untuk melakukan dakwah di Mekkah secara........

2o g9

Ao w2 N ST PP N A A " S5
Soals 52 015 120 ekt SIS 129 580 855 1D 5w b 33 ¢y AT (s

a
b.
C
d

Db S S AN D

Diam-diam
Terang-terangan

. Terbuka

. Langsung

18. Di bawah ini adalah yang menjadi Substasi dakwah Nabi saw. Di Mekkah,

d.

Memperbaiki akhlak masyarakat

Melatih masyarakat agar mahir bersyair
Memperbaiki tauhid Masyarakat
Menyampaikan persamaan hak dan dergjat

19. Rasulullah untuk kedua kalinya menyuruh para sahabatnya agar kembali
berhijrah ke-........

a
b.
C.
d.

Habasyah
Yatsrib
Sahifah
Syam

20. Peristiwa hijrah yang pertama ke Habasyah terjadi padatahun........
a 615M



b. 780 M
c. 566 M
d. 448 M



LAMPIRAN 7

KUNCI JAWABAN SOAL PRE-TES

1. D 11.B
2. B 12.D
3. C 13.C
4. B 14.B
5. A 15.C
6. A 16.D
7. A 17. A
8. C 18.B
9. B 19. A

10.B 20. A



LAMPIRAN 8

Soal Post-tes

Nama

Kelas

Sekolah

Hari/Tangga

Pentunjuk Pengisian

7. Perhatikan dan ikuti pentunjuk pengisian pada lembaran jawaban yang sesuai

8. Tulis nama anda dengan benar pada tempat yang telas disediakan

9. Periksalah pekerjaan anda dengan teliti sebelum diserahkan

10.  Tidak boeh berkerja sama dan menyontek kepada teman

11. Pilih salah satu jawaban yang anda anggap paling benar, dengan
memberikan tanda silang (X), jika anda ingin memperbaiki jawaban Anda,
maka berilah tanda sama dengan (=) pada jawaban yang telah anda pilih

12. Lembaran soal jangan dicoret-coret

1. Rasulullah pernah melakukan hijrah Apaarti dari kata hijrah tersebuit........
a. Meninggakan perbuatan buruk untuk melakukan kebaikan
b. Meninggalkan perbuatan baik untuk melakukan perbuatan jahat
c. Menjauhkan diri dari keburukan
d. Menghindarkan dari dari ancaman dan kekerasan orang non muslim
2. Dakwah rasulullah saw pada periode madinah berlanggsung selama........
a 17 tahun
b. 30 tahun
c. 10tahun
d. 15tahun
3. Apaarti dari hadis dibawah



a. Orang yang berhijrah itu ialah orang yang meninggalkan segala apa
yang di larang Allah SWT

b. Yang meninggalkan segala yang dilarang Allah SWT adalah orang
yang berhijrah

c. Berhijrah adalah meninggalkan segalalarangan Allah SWT

d. Apayang dilarang Allah SWT harus ditinggal kan dan dijauhi

. Padatanggal berapakah perang badar Al-Kubraterjadi........

a. 8 Ramadhan Tahun 2 H

b. 16 Ramadhan Tahun 3 H

c. 17 Ramadhan Tahun 2 H

d. 10 Ramadhan Tahun 2 H

. Objek utama dakwah Rasulullah SAW pada periode madinah adalah........

a. Orang yang belum masuk Islam kalangan muhgjirin dan ansar

b. Orang yang sudah masuk Islam dari kalangan Muhgjirin dan ansar
serta kaum yahudi penduduk Madinah

C. Parasahabat-sahabat Nabi

d. Orang-orang terdekat Nabi serta keluargannya

. Kapankah terjadi perang Hunain........

a. 3 minggu setelah peristiwa pembebasan kota Mekah

b. 4 minggu setelah peristiwa pembebasan kota Mekah

C. 2 minggu setelah peristiwa pembebasan kota Mekah

d. 1 tahun setelah peristiwa pembebasan kota M ekah

. Rasulullah SAW menyeru umat manusia diluar jazirah arab arabi agar

memeluk agama Isam dengan jaan mengirim utusan untuk

menyampaikan surat dakwah rasulullah SWA kepada........

a Para penguasa atau para pembesar negara

b. Parapendangan

c. Parakepalakeluarga

d. Parabawahan penguasa

. Allah SWT berfirman:



10.

11.

Mengacu kepada ayat Al-Quran tersebut, tujuan diutusnya Nabi

Muhammad SAW iadah........

a. Sebaga karunia Allah yang mendatangkan manfaat dan nikmat bagi
alam semesta

b. Untuk menghilangkan kebodohan dan kemiskinan yang dialami umat
manusia

c. Agar perbudakan di atas dunia ini dihapuskan karena tidak sesual
dengan perikemanusiaan

d. Sebaga suri teladan bagi seluruh umat

Perang Ahzab, yakni perang antara gabungan kaum kafir Quraisy, kaum

yahudi, bani saim, bani asad, gathfan, bani murrah, dan bani asyja dengan

umat Islam di madinah, terjadi padatahun........

a 4H

b. 5H

c. 6H

d 7H

Sahabat Rasulullah Saw yang diberi tugas menyampaikan surat dakwah

kepada Heraclius Kaisar Romawi imur, bernama........

a. Hatib

b. Zaid bin Tsabit

c. Muaz bin Jabal

d. Dihjah bin Khalifah

Perang yang terjadi antara umat Islam dengan kaum kafir Quraisy, pada

tangga 17 Ramadhan tahun kedua Hijrah disebut perang........

a. Ahzab

b. Hunan

c. Uhud

d. Badar



12. Perjanjian Hudalbiyah yaitu perjanjian antara umat Islam peduduk
madinah dengan kaum kafir Quraisy penduduk mekah terjadi tahun........
a. KetigaHijrah
b. Ketujuh Hijrah
c. Keenam Hijrah
d. Ketujuh Hijrah
13. Perjanjian yang dibuat oleh Rasulullah dengan penduduk Madinah yang
tidak beragama Islam adalah........
a.  Piagam Madinah
b. Piagam Isami
c. Piagam Yahudi
d. Piagam Jakarta
14. Magjid yang pertama dibangun oleh rasulullah SAW adalah megjid........
a Al-Haram
b. Nabawi
c. Jin
d. Quba
15. Umar bin Khattab (Muhgjirin) dipersaudarakan dengan seorang Muslim
Ansar yang bernama........
a  Mu’az bin Jabal
b. Sa’ad bin Rab
c. Itbanbin Malik
d. Zaidbin tsabit
16. Surah Madaniyah atau surah dari Al-Quran yang diturunkan pada periode
Madinah, sebanyak........
a 2lsurah
b. 23 surah
c. 25surah
d. 27 surah
17. Salah satu substansi materi dakwah Rasulullah saw. Di madinah adalah al-

ukhuwan islamiyah, artinya........



18.

19.

;J)J}\“ (}/J\) aJJ B

20.

a  Perikemanusiaan
b. Demokras

C. Persatuan Islam

d. Persaudaraan Islam

Nabi Muhammad saw. Terhitng sgak hijrah dari mekkah ke madinah
mel aksanakan tugasnya sebagai rasu Allah swt. Selama........

a 10tahun

b. 10 tahun 6 bulan

c. 9tahun 10 bulan

d. 9tahun 6 bulan

Firman Allah QS. Al-Ahzab:21

—‘L
\
2
.
\
\
13N

Teladan yang baik
Masalah syariah
Masal ah pentingnya hukum Islam

o o T @

Perlunyatoleransi

Perhatikan pernyataan-pernyataan berikut!
Membeladiri, kehormatan, da harta
Memperluas wilayah kekuasaan
Menjamin kelancaran dakwah

Memperoleh upeti dari pihak yang kalah perang

o ~ W NP

Memeliharaldam dan umat 1slam dari kehancuran

Dari pernyataan-pernyataan berikut, yang dijadikan tujuan perang oleh
Rasulullah SAW dan para pengikutnyaiaah........



o 0o T o

1,2,dan3
1,3,dan5
2,4,dan 5
3,4,dan5



LAMPIRAN 9

KUNCI JAWABAN SOAL POST-TES

1. A 11.D
2. C 12.C
3. A 13. A
4. C 14.D
5. B 15.C
6. C 16.C
7. A 17.D
8. A 18. A
9. B 19. A

10.D 20.B



LAMPIRAN 10

ANGKET
A. PETUNJUK PENGISIAN
1. lsilahidentitas padatempat yang tersedia.
2. Berikan tanda cek (V) pada kolom di bawah huruf SS, S, KS, TS sesuai

dengan tanggapan anda secarajujur.

Keterangan:

1. SS : Sangat Setuju

2. S . Setuju

3. KS : Kurang Setuju

4. TS : Tidak Setuju

B. IDENTITAS RESPONDEN

Nama e s
Nomor induk ST
Kelas ST
Sekolah ettt tenreereaneas

C. PERNYATAAN

No Pernyataan SS| S |KS| TS

1 | Saya merasa sangat senang belgar materi SKI
dengan menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two

2 | Dengan menggunakan menggunakan Model
Active Lerning tipe The Power Of Two pada
meteri SKI bisa membuat saya lebih aktif dalam
belgjar




menggunakan Model Active Lerning tipe The
Power Of Two pada materi SKI dapat
menghilangkan rasa bosan dan ngatuk pada diri

saya

Belgar dengan menggunakan Model Active
Lerning tipe The Power Of Two pada materi SKI
lebih cepat di mengerti

Belgar menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two bisa menambah kepercayaan

kemampuan dalam berfikir

Belgar menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two saya bisa menemukan

informasi dari berbagai sumber dan siswa lainnya

Belgar menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two ini bisa menambah wawasan

Penggunaan Model Active Lerning tipe The
Power Of Two pada materi SKI sangatlah cocok
digunakan

Belgar menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two membuat rasa keingintahuan

saya sangat besar terhadap materi SKI

10

Dengan menggunakan Model Active Lerning tipe
The Power Of Two pada materi SKI membuat




saya bersungguh-sungguh mempel gjarinya




LAMPIRAN 11

UJI VALIDITASINTRUMEN

Peserta didik Tesl| Tesl| X? Y? XY
1 50 75 2500 5625 3750
2 60 85 3600 7225 5100
3 65 80 4225 6400 5200
4 65 75 4225 5625 4875
5 50 75 2500 5625 3750
6 50 80 2500 6400 4000
7 55 80 3025 6400 4400
8 70 75 4900 5625 5250
9 75 80 5625 6400 6000
10 65 85 4225 7225 5522
11 50 70 2500 4900 3500
12 60 85 3600 7225 5100
13 50 65 2500 4225 3250
14 65 75 4225 5625 4875
15 60 75 3600 5625 4500
16 75 80 5625 6400 6000
17 50 80 2500 6400 4000
18 50 85 2500 7225 4250
19 60 95 3600 9025 5700
20 70 90 4900 8100 6300
21 60 80 3600 6400 4800
22 75 85 5625 7225 6375
23 75 85 5625 7225 6375
24 55 85 3025 7225 4675
25 50 75 2500 5625 3750
26 50 65 2500 4225 3250
27 70 85 4900 7225 5740

Jumlah X=1630 | Y=2150 > X°= SY= XY=
100650 172450 | 130287
- NYxy- (Xx)(2y)
YIS 0Ny - y)Y)
) 3517749 - 3504500
v 2717550 - 2656900 4656150 — 4622500
13249
I‘xy =

60650 33650




13249
s =
2040872500

13249
™y = 45176,01686736

Iy = 0,293
Dari perhitungan statistik dinyatakan bahwa validitas instrumen berada

pada 0,21 — 0,40 dengan tinggak hubungannya validitas rendah.



LAMPIRAN 12

UJI RELIABILITASINTRUMEN

Untuk mencari reaibilitas intrumen Rumus yang digunakan yaitu:

Eigy, = (kE 1) (32 _szzpq)

Keterangan:

r 11 . realiabilitas tes secara keseluruhan

p :propos subjek yang memjawab item dengan benar

g : propos subjek yang menjawab item dengan salah (=1 -p)
> pq: jumlah hasil perkalian antara p dan g

k :banyaknyaitem

S : standar devias dari tes

= (25) (522

" (20 | (82 700836 — 9, 294]
r 82,700836

20,,73,406836

r11=|1g H82 700836

ril = ( ](0 887)

r11 = (1,052)(0,887)



rl1 = 0,933
Dari perhitungan statistik dinyatakan bahwa reliabilitas instrumen berada

pada 0,90 -1,00 dengan kriterian sangat tinggi



LAMPIRAN 13
Foto saat siswa mengerjakan pre-tes

Foto saat siswa mendengarkan penjelasan dari guru




Foto saat siswa mengerjakan atau menyelesaikan pemasalahan yang diberikan
oleh guru secaraindividu

|

berpasangan




Foto siswa saat mengerjakan soa post-tes

Foto saat siswamengisi angket
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Nama Orang Tua
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